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ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan banyak orang dapat
memperoleh data dengan mudah bahkan cenderung berlebihan. Data tersebut
semakin lama semakin banyak terakumulasi, akibatnya pemanfaatan data yang
terakumulasi tersebut tidak optimal. Data-data yang lama tersebut sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis peluang dimasa mendatang sehingga tidak terjadi
kesalahan seperti dimasa lalu, salah satu contoh yaitu data kuisioner mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu evaluasi perkuliahan yang
diampu dosen setiap matakuliah dengan sentimen analisis menggunakan Naive
Bayes dan Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik

Informatika Universitas Madura.

Hasil dari penelitian adalah evaluasi perkuliahan di Aplikasi E-Learning
penentuan klasifikasi tentang pencarian kelas positif, negatif dan netral untuk
komentar bagi kinerja atau kemampuan dosen dan dari hasil persentase ke akuratan
dapat memberi kemudahan dalam mengambil klasifikasi untuk menentukan kelas

positif, negatif dan netral dalam komentar kuisioner.

Kata kunci:_Naive Bayes, Smoothing Laplace, sentimen analisis, klasifikasi.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan banyak orang dapat
memperoleh data dengan mudah bahkan cenderung berlebihan. Data tersebut
semakin lama semakin banyak terakumulasi, akibatnya pemanfaatan data yang
terakumulasi tersebut tidak optimal. Data-data yang lama tersebut sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis peluang dimasa mendatang sehingga tidak terjadi
kesalahan seperti dimasa lalu, salah satu contoh yaitu data kuisioner mahasiswa di
Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura.
Mengevaluasi perkuliahan merupakan bentuk bahwa Program Studi Teknik
Informatika memiliki keinginan untuk menjadi lebih baik dalam perkuliahan
selanjutnya. Dalam kuisioner ini mahasiswa dapat menjawab beberapa pertanyaan
yang diajukan dalam bentuk pilihan ganda dan memberikan komentar untuk
matakuliah yang dimaksud, dalam satu semester ada satu kali melakukan evaluasi
kinerja dosen dengan kuisioner pada akhir semester genap ataupun semester ganjil.
Tujuannya untuk mengetahui hasil evaluasi terhadap kinerja atau kemampuan
dosen dalam mengampu satu matakuliah. Permasalahan yang terjadi dilapangan
proses rekapitulasi dan perhitungan pada kuisioner yang ada untuk mengetahui
kinerja atau kemampuan dosen dalam mengampu satu matakuliah masih dilakukan
dengan cara manual yaitu dengan mengklasifikasikan satu persatu kemudian
dihitung dan dipresentasikan secara manual, sehingga hal ini sangat tidak efektif
dan tidak efisien, karena jumlah data yang sangat besar dan jumlah matakuliah tidak
sedikit yang diajarkan pada setiap semester.

Dari permasalahan tersebut maka penulis mengangkat judul “Evaluasi
Perkuliahan dengan Sentimen Analisis Menggunakan Naive Bayes dan Smoothing
Laplace di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas
Madura” dengan maksud untuk menciptakan sebuah evaluasi perkuliah di

lingkungan Fakultas Teknik Universitas Madura, sehingga dapat membantu bagian



terkait dalam melakukan evaluasi perkuliahan pada setiap- semester dengan lebih

baik, cepat dan akurat.

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat masalah yang harus

diselesaikan. Maka peneliti dapat merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

1.

1.3

Bagaimana membuat dan merancang suatu evaluasi perkuliahan dengan
sentimen analisis menggunakan Naive Bayes dan Smoothing Laplace di
Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura
?

Bagaimana cara menerapkan metode Naive Bayes dan Smoothing Laplace
pada evaluasi perkuliahan dengan sentimen analisis di Aplikasi E-Learning

Program Studi Teknik Universitas Madura ?

Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan, maka peneliti

membatasi pada bebarapa batasan sebagai berikut :

1.

Tambahan yang akan dibuat hanya digunakan untuk evaluasi perkuliahan
di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas
Madura.

Metode yang digunakan adalah Naive Bayes dan Smoothing Laplace.
Aplikasi dalam penelitian ini dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL.

Data training yang digunakan adalah data manual kuisioner satu semester
(tengah semester dan akhir semester) pada perkuliahan yang berlangsung di
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Infonmatika Universitas Madura.
Jumlah data training 342 komentar dari kuisioner yang ada secara manual
2014/2015 di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura.
Output pertama yang dihasilkan yaitu hasil rekap kinerja atau kemampuan
perdosen dalam mengampu satu matakuliah dalam satu semester (ganjil atau



genap) mengklasifikasikan hasil komentar dalam kelas positif, negatif dan

netral.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun suatu evaluasi perkuliahan
yang diampu dosen setiap matakuliah dengan sentimen analisis menggunakan
Naive Bayes dan Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik

Informatika Universitas Madura.

1.5  Manfaat Penelitian
Laporan proposal ini memiliki beberapa manfaat dalam penelitian, antara
lain:
1. Membantu pihak Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura
untuk mengevaluasi perkuliahan.
2.  Dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang

ini.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan agar mempermudah proses
pembahasan dalam mempelajari dan memahami isi pada bagian-bagian apa saja
yang termuat dari bab dan sub bab. Berikut adalah sistematika penyusunan yang

akan digunakan untuk mengembangkan tugas akhir ini:

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan dan menguraikan secara singkat mengenai Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Sistematika Penulisan Proposal Tugas Akhir.

BAB Il LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang landasan teori yang mendukung permasalahan

mengenai teori-teori yang mendasari penulisan tugas akhir ini, yang terdiri dari



Pengertian Evaluasi, Sentimen Analisis, Data Mining, Text Mining, Naive Bayes,
dan lain sebagainya.
BAB Il METODOLOGI

Berisi metodologi penelitian, perancangan sistem yang meliputi basisdata,
perancangan program mulai dari menu utama, input, proses, hingga output,
perancangan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, disertakan juga

contoh perhitungan dengan model Naive Bayes dan Smoothing Laplace.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelasakan hasil rancangan yang telah diimplementasikan menjadi
sebuah program, dengan karakteristik tampilan antarmuka, menu sistem dan
operasional program dari proses input, tampilan perhitungan hingga output

program. Disamping itu juga disertakan analisis sistem.

BAB V PENUTUP
Kesimpulan merupakan jawaban atas pertanyaan—pertanyaan pada rumusan
masalah dan instansi dari hasil penelitian. Sedangkan saran merupakan kumpulan

dan rekomendasi dari penulis untuk mengembangkan sistem yang telah dibuat.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar
Konsep dasar dalam penulisan laporan proposal yaitu untuk menjelaskan
permasalahan yang ada dalam evaluasi perkuliahan di Program Studi Teknik

Informatika Universitas Madura.

2.1.1 Aplikasi

Aplikasi adalah program yang langsung bisa digunakan untuk menjalankan
perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang
lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi, aplikasi mempunyai arti
yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik pemrosesan data
aplikasi yang biasanya memacu pada sebuah kompetensi yang diinginkan atau
diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan.

Aplikasi secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus
dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya, aplikasi merupakan suatu
perangkat komputer yang siap pakai bagi user.

Pengertian aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi
atau pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat
memproses input menjadi output.

Pengertian aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah
data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu.
Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan
melaksanakan tugas khusus dari pengguna.

2.2 Pengertian Evaluasi

Evaluasi pendidikan diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan
atau penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Dalam
pengertian lain evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang
sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian
itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih diantara



keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan
dengan harapan - harapan yang ingin diperoleh. Dalam pengertian yang lain,
evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat
keputusan, sampai sejauh mana tujuan program telah tercapai.

Proses evaluasi pada umumnya memiliki tahapan - tahapannya sendiri.
Walaupun tidak selalu sama, tetapi yang lebih penting adalah bahwa prosesnya
sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri.

Berikut ini dipaparkan salah satu tahapan evaluasi yang sifathnya umum digunakan
yaitu:

1. Menentukan apa yang akan dievaluasi. Dalam bidang apapun, apa saja yang
dapat dievaluasi, dapat mengacu pada suatu program kerja. Disana banyak terdapat
aspek - aspek yang dapat dan perlu dievaluasi. Tetapi, umumnya yang
diprioritaskan untuk dievaluasi adalah hal - hal yang menjadi kunci sukses
faktornya.

2. Merancang (desain) kegiatan evaluasi. Sebelum evaluasi dilakukan, harus
ditentukan terlebih dahulu desain evaluasinya agar data apa saja yang dibutuhkan,
tahapan - tahapan kerja apa saja yang dilalui, siapa saja yang akan dilibatkan, serta
apa saja yang akan dihasilkan menjadi jelas.

3. Pengumpulan data. Berdasarkan desain yang telah disiapkan, pengumpulan
data dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan kaidah - kaidah
ilmiah yang berlaku dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.

4. Pengolahan dan analisis data. Setelah data terkumpul, data tersebut diolah
untuk dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis
yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya,
dibandingkan antara fakta dan harapan atau rencana untuk menghasilkan gap. Besar
gap akan disesuaikan dengan tolak ukur tertentu sebagai hasil evaluasinya.

5. Pelaporan hasil evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, hendaknya hasil evaluasi didokumentasikan

secara tertulis.

2.3 Sentimen Analisis


http://id.wikipedia.org/wiki/Sistematis

Opini dan orientitas adalah bagian terpenting dalam pengembalian
keputusan untuk suatu kebijakan. Keputusan yang tepat sangat dipengaruhi oleh
analisis opini dari berbagai sumber yang terkait dengan pengambilan keputusan.
Salah satu cabang riset yang kemudian berkembang dari situasi ledakan informasi
diinternet adalah sentimen analisis.

Analisis sentimen atau opinion mining merupakan proses memahami,
mengekstrak dan mengola data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan
informasi sentimen yang terkandung dalam suatu kalimat opini. Analisis sentimen
dilakukan untuk melihat pendapat atau kecenderungan opini terhadap sebuah
masalah atau objek oleh seseorang, apakah cenderung berpandangan atau beropini
positif, negatif atau netral. Opinion muncul pada berbagai situasi, misalnya yang
dengan sengaja diminta oleh suatu opion melalui permintaan saran dalam aktivitas
kuisioner atau muncul secara alami dari suatu forum on-line yang disediakan oleh
situs resmi perguruan tinggi. Volume opini on-line yang berupa teks bebas ini
semakin hari semakin banyak dan umumnya tidak dimanfaatkan karena bentuknya
yang tidak terstruktur. Meskipun mengandung informasi berharga, opini ini juga
sering menggunakan bahasa informal, misalnya : “Ir. Joko ngajarnya Jos
gandoss...”, atau “AC ruang B115 parah.., tolong diperbaiki”. Di sini kata “Jos
gandos...” memuat opini positif tentang dosen, sedangkan kata “parah” memuat
opini negatif tentang AC. Tentu saja menangani opini yang diungkap dengan
bahasa informal akan menjadi tantangan tersendiri. Saat ini sumber opini teks yang
tersedia melimpah di intranet atau internet belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan
karena belum adanya tool yang memadai. Di sisi lain, keberadaan internet dan
sumber informasi on-line lainnya yang berkembang sangat pesat. Saat ini
diperkirakan ada sekitar 30 trilyun web-pages terindeks di google. Data dan
informasi on-line dari perusahaan, pendidikian dan organisasi pada umumnya
berbentuk tidak terstruktur, terutama berbentuk teks yang mencapai (80%).
Ditemukannya media sosial seperti Facebook dan Tweeter telah mendorong
kegiatan seperti review, forum diskusi, blog, micro-blog, komentar, dan posting

yang melipat gandakan keberadaan dokumen teks di internet.

2.4  Data Mining



Pengertian data mining adalah proses mengekstraksi pola-pola yang
menarik (implisit, belum diketahui sebelumnya, dan berpotensi untuk bermanfaat)
dari data yang berukuran besar. Definisi data mining adalah proses pencarian pola
data yang tidak diketahui atau tidak diperkirakan sebelumnya. Data mining sebagai
suatu proses menemukan hubungan yang berarti, pola, dan kecenderungan. Dengan
memeriksa dalam sekumpulan besar data yang tersimpan dalam penyimpanan
dengan menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik statistik dan
matematika.

Langkah — langkah dalam data mining

Dimana langkah - langkah untuk melakukan data mining adalah sebagai

berikut :
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Gambar 2.1 Tahap Mining

Langkah — langkah dan penjelasannya :
1. Data cleaning (untuk menghilangkan noise data yang tidak konsisten).
2. Data integration (dimana sumber data yang terpecah dapat disatukan).
3. Data selection (dimana data yang relevan dengan tugas analisis
dikembalikan ke dalam database).
4. Data transformation (dimana data berubah atau bersatu menjadi bentuk yang

tepat untuk menambang dengan ringkasan performa atau operasi agresi).



5. Data mining (proses esensial dimana metode yang intelejen digunakan
untuk mengekstrak pola data).

6. Pattern evolution (untuk mengidentifikasi pola yang benar-benar menarik
yang mewakili pengetahuan berdasarkan atas beberapa tindakan yang
menarik).

7. Knowledge presentation (dimana gambaran teknik visualisasi dan
pengetahuan digunakan untuk memberikan pengetahuan yang telah

ditambang kepada user).

2.4.1 Konsep — Konsep Data Mining
Konsep — konsep data mining dapat dilihat sebagai berikut, konsep ini
sebagai dasar untuk melakukan mining data :

1. Konsep Class Description Data dapat diasosiasikan dengan pembagian
kelas atau konsep. Untuk contohnya, ditoko semua elektronik, pembagian kelas
untuk barang yang akan dijual termasuk komputer dan printer, dan konsep untuk
konsumen adalah big Spenders dan budget Spender. Hal tersebut sangat berguna
untuk menggambarkan pembagian kelas secara sendiri dan konsep secara ringkas,
laporan ringkas, dan juga pengaturan harga. Deskripsi suatu kelas atau konsep
seperti itu disebut kelas / konsep deskripsi.

2. Konsep association analysis adalah penemuan association rules yang
menunjukkan nilai kondisi suatu attribute yang terjadi bersama-sama secara terus-
menerus dalam memberikan dataset. Association analysis secara luas dipakai untuk
market basket atau analisa data transaksi.

3. Konsep Klasifikasi dan prediksi mungkin perlu diproses oleh analisis
relevan, yang berusaha untuk mengidentifikasi atribut - atribut yang tidak
ditambahkan pada proses klasifikasi dan prediksi. Atribut - atribut ini kemudian
dapat dikeluarkan.

4. Konsep Cluster Analysis Tidak seperti Kklasifikasi dan prediksi, yang
menganalisis objek data dengan kelas yang berlabel, clustering menganalisis objek
data tanpa mencari keterangan pada label kelas yang diketahui. Pada umumnya,
label kelas tidak ditampilkan didalam latihan data simply, karena mereka tidak tahu



bagaimana memulainya. Clustering dapat digunakan untuk menghasilkan label-
label.

5. Konsep Outlier Analysis Outlier dapat dideteksi menggunakan test yang
bersifat statistik yang mengambil sebuah distribusi atau probabilitas model untuk
data, atau menggunakan langkah - langkah jarak jauh dimana objek yang penting
jauh dari cluster lainnya dianggap outlier.

6. Sebuah database mungkin mengandung objek data yang tidak mengikuti
tingkah laku yang umum atau model dari data. data ini disebut outlier.

7. Evolution Analysis Data, analisa evolusi menggambarkan ketetapan model
atau kecenderungan objek yang memiliki kebiasaan berubah setiap waktu.
Meskipun ini mungkin termasuk karakteristik, diskriminasi, asosiasi, klasifikasi,
atau clustering data berdasarkan waktu, kelebihan yang jelas seperti analisa
termasuk analisa data time-series, urutan atau pencocokan pola secara berkala, dan
kesamaan berdasarkan analisa data.

8. Untuk melakukan data mining yang baik ada beberapa persoalan utama
yaitu menyangkut metodologi mining dan interaksi user, performance dan
perbedaan tipe database. Hal inilah yang sering kali dihadapi disaat kita ingin

melakukan data mining.

2.4.2 Tahap - Tahap Data Mining
Sebagai suatu rangkaian proses data mining dapat dibagi menjadi beberapa
tahap. Tahap — tahap tersebut bersifat interaktif, pemakaian terlibat langsung atau

dengan perantara knowledge base.

Tahap — tahap data mining sebagai berikut:
1. Pembersihan Data (Data Cleaning)

Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang
tidak konsisten atau data tidak relevan. Pada umumnya data yang diperoleh, baik
dari database suatu perusahaan maupun hasil eksperimen, memiliki isian — isian
yang tidak sempurna seperti data hilang, data yang tidak valid atau juga hanya
sekedar salah ketik. Selain itu, ada juga atribut data yang tidak relevan dengan

hipotesa data mining yang dimiliki. Data — data yang tidak relevan itu juga lebih



baik di buang. Pembersihan data juga akan mempengaruhi performasi dari teknik
data mining karena data yang ditangani akan berkurang jumlah dan
kompleksitasnya.

2. Integrasi Data (Data Integration)

Integrasi Data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam satu database baru. Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining
tidak hanya berasal dari satu database tetapi juga berasal dari beberapa database
atau file teks. Integrasi data dilakukan pada atribut — atribut yang
mengidentifikasikan entitas- entitas yang unik seperti atribut kode pelamar, nama
lainnya. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat karena kesalahan pada
integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang dan bahkan menyesatkan
dalam pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila integrasi data berdasarkan
jenis produk ternyata menggabungkan produk dari kategori yang berada maka akan
didapatkan korelasi antar produk yang sebenarnya tidak ada.

3. Seleksi Data (Data Selection)

Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database.
Sebagai contoh, sebuah kasus yang meneliti faktor kecenderungan membeli dalam
kasus market basket analysis, tidak perlu mengambil nama pelanggan, cukup
dengan id pelanggan saja.

4. Transformasi Data (Data Transformation)

Data yang diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses
dalam data mining. Beberapa metode data mining membutuhkan format data yang
khusus sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai contoh beberapa metode standar seperti
analisis asosiasi dan clustering hanya bisa menerima input data katagorikal. Karena
data berupa angka numerik yang berlanjut perlu dibagi menjadi beberapa interval.
Proses ini sering disebut transformasi data.

5. Proses Mining

Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menentukan

pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.
6. Evaluasi Pola (Pattern Evaluation)



Untuk mengidentifikasi pola — pola menarik ke dalam knowledge based
yang ditemukan. Dalam tahap ini hasil dari teknik data mining berupa pola - pola
maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang ada
memang tercapai. Bila ternyata hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesa
ada beberapa alternatif yang diambil seperti menjadikannya umpan balik untuk
memperbaiki proses data mining, mencoba metode data mining lain yang lebih
sesuai, atau menerima hasil sebagai suatu hasil yang diluar dugaan yang mungkin
barmanfaat.

7. Presentasi Pengetahuan (Knowledge Presentation)

Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. Tahap
terakhir dari proses data mining adalah bagaimana memformulasikan keputusan
atau aksi analisis yang didapat. Ada kalanya hal ini harus melibatkan orang — orang
yang tidak memahami data mining. Karena persentasi hasil data mining dalam
bentuk pengetahuan yang bisa dipahami semua orang adalah tahapan yang
diperlukan dalam proses data mining. Dalam presentasi ini, visualisasi juga bisa

membantu mengkomunikasikan hasil data mining.

2.5  Preprocessing

Data preparation atau bisa disebut juga dengan data preprocessing adalah
suatu proses atau langkah yang dilakukan untuk membuat data mentah menjadi data
yang berkualitas.

Sebelum diproses data mining sering kali diperlukan preprocessing. Data
preprocessing menerangkan tipe-tipe proses yang melaksanakan data mentah untuk
mempersiapkan proses prosedur yang lainnya.

Tujuannya preprocessing dalam data mining adalah mentransformasi data
ke suatu format yang prosesnya lebih mudah dan efektif untuk kebutuhan pemakai,
dengan indikator sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil yang lebih akurat.
2. Pengurangan waktu komputasi untuk large scale problem.
3. Membuat nilai data menjadi lebih kecil tanpa merubah informasi yang

dikandungnya.



Terdapat beberapa alat dan metode yang berbeda yang digunakan untuk
preprocessing seperti:
1. Sampling, menyeleksi subset representatif dari populasi data yang besar.
2. Transformation, memanipulasi data mentah untuk menghasilkan input
tungoal.
3. Denoising, menghilangkan noise dari data.
4. Normalization,mengorganisasi data untuk pengaksesan yang lebih spesifik.
5. Feature extraction,membuka spesifikasi data yang signifikan.

2.5.1 Preprocessing pada Text Mining

Text Mining merupakan proses menggali, mengolah, mengatur informasi
dengan cara menganalisa hubungannya, polanya, aturan-aturan yang ada pada data
tekstual semi terstruktur atau tidak terstruktur.

Prosesnya antara lain yaitu:
1. Document Retrieval ( Temu-Kembali )

Menemukan kembali informasi yang relevan terhadap kebutuhan pengguna
dari suatu kumpulan informasi secara otomatis. Salah satu aplikasi umum dari
sistem temu-kembali informasi adalah search-engine atau mesin pencarian yang
terdapat pada jaringan internet. Pengguna dapat mencari halaman Web yang
dibutuhkannya melalui mesin tersebut, cara menginputkan query berupa kata frasa,

kalimat halaman Web yang relevan akan muncul.

2. Document Clustering ( Pengelompokan )

Pengelompokan adalah mengelompokkan data berdasarkan informasi yang
diperoleh dari data yang menjelaskan hubungan antara objek dengan prinsip untuk
memaksimalkan kesamaan antara anggota satu kelas dan meminimumkan
kesamaan antara kelas/cluster. Tujuannya menemukn cluster yang berkualitas
dalam waktu yang layak. Clustering dalam data mining berguna untuk menemukan
pola distribusi didalam sebuah data set yang berguna untuk proses analisa data.

Kesamaan objek biasanya diperoleh dari kedekatan nilai atribut yang menjelaskan



objek data, sedangkan objek data biasanya direpresentasikan sebagai sebuah titik
dalam ruang multidimensi ( Multidimension Space ).
3. Document Categorization ( Kategori/Kelas )

Proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau
membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan
kelas dari suatu objek yang lebelnya tidak diketahui. Mengelompokkan document
kedalam 1,2,3 atau lebih Kkategori tergantung kepada isi document, pada
kategorisasi teks, diberikan sekumpulan kategori (label) dan koleksi dokumen yang
berfungsi sebagai data latih, yaitu data yang digunakan untuk membangun model
dan kemudian dilakukan proses untuk menemukan kategori yang tepat untuk
dokumen test, yaitu dokumen yang digunakan untuk menemukan akurasi dari

model.

2.6  Text Mining

Text Mining (penambangan teks) adalah penambangan yang dilakukan oleh
komputer untuk mendapatkan sesuatu yang baru, sesuatu yang tidak diketahui
sebelumnya atau menemukan kembali informasi yang tersirat secara implisit, yang
berasal dari informasi yang diekstrak secara otomatis dari sumber-sumber data teks
yang berbeda-beda. Text mining merupakan teknik yang digunakan untuk
menangani masalah Klasifikasi, clustering, information extraction dan information
retrival.

Pada dasarnya proses kerja dari text mining banyak mengapdopsi dari
penelitian Data Mining namun yang menjadi perbedaan adalah pola yang
digunakan oleh text mining diambil dari sekumpulan bahasa alami yang tidak
terstruktur sedangkan dalam Data Mining pola yang diambil dari database yang
terstruktur. Tahap-tahap text mining secara umum adalah text preprocessing dan
feature selection. Dimana penjelasan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Text Preprocessing

Tahap text preprocessing adalah tahap awal dari text mining. Tahap ini

mencakup semua rutinitas, dan proses untuk mempersiapkan data yang akan

digunakan pada operasi knowledge discovery sistem text mining. Tindakan yang



dilakukan pada tahap ini adalah to Lower Case, yaitu mengubah semua karakter
huruf menjadi huruf kecil dan Tokenizing yaitu proses penguraian deskripsi yang
semula berupa kalimat-kalimat menjadi kata-kata dan menghilangkan delimiter-
delimiter seperti tanda titik (.), koma (,), spasi dan karakter angka yang ada pada
kata tersebut.

2. Feature Selection

Tahap seleksi fitur (feature selection) bertujuan untuk mengurangi dimensi
dari suatu kumpulan teks, atau dengan kata lain menghapus kata-kata yang
dianggap tidak penting atau tidak menggambarkan isi dokumen sehingga proses
pengklasifikasian lebih efektif dan akurat. Pada tahap ini tindakan yang dilakukan
adalah menghilangkan stopword (stopword removal) dan stemming terhadap kata
yang berimbuhan. Stopword adalah kosakata yang bukan merupakan ciri (kata
unik) dari suatu dokumen. Misalnya “di”, “oleh”, “pada”, “sebuah”, “karena” dan
lain sebagainya. Sebelum proses stopword removal dilakukan, harus dibuat daftar
stopword (stoplist). Jika termasuk di dalam stoplist maka kata-kata tersebut akan
dihapus dari deskripsi sehingga kata-kata yang tersisa di dalam deskripsi dianggap
sebagai kata-kata yang mencirikan isi dari suatu dokumen atau keywords.

3. Setelah melalui proses stopword removal tindakan selanjutnya yaitu proses
stemming. Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk
(variants) dari suatu kata menjadi bentuk kata dasarnya (stem). Tujuan dari proses
stemming adalah menghilangkan imbuhan baik itu berupa prefiks, sufiks, maupun
konfiks yang ada pada setiap kata. Jika imbuhan tersebut tidak dihilangkan maka
setiap satu kata dasar akan disimpan dengan berbagai macam bentuk yang berbeda
sesuai dengan imbuhan yang melekatinya sehingga hal tersebut akan menambah
beban database. Hal ini sangat berbeda jika menghilangkan imbuhan yang melekat
dari setiap kata dasar, maka satu kata dasar akan disimpan sekali walaupun mungkin
kata dasar tersebut pada sumber data sudah berubah dari bentuk aslinya dan
mendapatkan berbagai macam imbuhan. Karena bahasa Indonesia mempunyai
aturan morfologi maka proses stemming harus berdasarkan aturan morfologi bahasa
Indonesia. Ada beberapa algoritma stemming yang bisa digunakan untuk stemming
bahasa Indonesia diantaranya algoritma confix-stripping. Dimana, Algoritma

confix-stripping adalah algoritma yang akurat dalam stemming bahasa Indonesia.



Adapun tahapan yang dilakukan secara umum adalah:
a. Tokenizing
Tahapan tokenizing adalah tahap pemotongan string input bersadarkan tiap

kata yang menyusunnya. Contoh dari tahap ini adalah sebagai berikut:

Manajemen pengetahuan adalah sebuah
konsep baru di dunia bisnis. manajemen
pengetahuan

adalah
sebuah
konsep
baru

di
dunia
bisnis

[ Teks Input ]

[ Hasil Token ]

Gambar 2.2 Tahapan Tokenizing

b. Filtering
Tahap filtering adalah tahap mengambil kata penting dari hasil token. Pada
filtering bisa menggunakan algoritma stop list (membuang kata yang kurang
penting) atau word list (menyimpan kata penting). Contoh dari tahap ini adalah

sebagai berikut: manajemen

pengetahuan
adalah
sebuah manaemen
konsep pengetahuan
baru ;gnsep
di n
@ 1 —— b
bisnis bisnis
Gambar 2.3 Tahapan Filtering
c. Stemming

Tahap stemming adalah tahap mencari root kata dari tiap kata hasil filtering.

Contoh dari tahap ini adalah sebagai berikut:

learning learn

using use

text text

e 10—

[ Hasil Filter | [ Hasil Stemming ]

Gambar 2.4 Tahapan Stemming

d. Tagging



Tahap tagging adalah tahap mencari bentuk awal/root dari tiap kata lampau

atau kata hasil stemming. Contoh dari tahap ini adalah sebagai berikut:

wWas be

used use
1> e

Gambar 2.5 Tahapan Tagging

2.6.1 Algoritma Stemming

Stemming adalah proses untuk mencari kata dasar pada suatu kata. Teknik
stemming terdiri dari berbagai macam metode sebagai berikut:

1. Metode pertama yaitu stemming dengan acuan tabel pemenggalan imbuhan.
Proses stemming suatu term dengan metode ini dilakukan dengan cara
menghilangkan imbuhan dari term tersebut sesuai dengan tabel acuan pemenggalan
imbuhan yang digunakan.

2. Metode kedua merupakan pengembangan dari metode pertama. Metode
kedua ini selain menggunakan tabel acuan pemenggalan imbuhan, juga
menggunakan suatu kamus kata dasar. Kamus kata dasar ini digunakan sebagai
acuan hasil stemming saat proses pemenggalan imbuhan selesai dilakukan. Hasil
dari proses stemming dengan metode ini harus ada pada kamus kata dasar, jika tidak
maka term yang diinputkan dianggap sebagai bentuk dasar.

3. Metode ketiga dinamakan metode stemming berbasis corpus (koleksi
dokumen) karena hasil stemming menggunakan metode ini dipengaruhi oleh
koleksi dokumen yang digunakan dalam proses uji coba.

Algoritma stemming kata pada Bahasa Indonesia dengan performa yang
paling baik (memiliki jenis kesalahan stemming yang paling sedikit) adalah
algoritma Enhanced Confix Stripping (ECS) Stemmer. Algoritma ECS Stemmer ini
merupakan algoritma perbaikan dari algoritma Confix Stripping (CS) Stemmer.
Perbaikan yang dilakukan oleh ECS Stemmer adalah perbaikan beberapa aturan
pada tabel acuan pemenggalan imbuhan. Selain itu, algoritma ECS Stemmer juga
menambahkan langkah pengembalian akhiran jika terjadi penghilangan akhiran

yang seharusnya tidak dilakukan. Algoritma ECS Stemmer memiliki beberapa



kelemahan, diantarannya keterbatasan dalam menstemming kata yang memiliki

sisipan, lalu kekurangan mengenai overstemming.

2.6.2

Algoritma Enhanced Confix Stripping (ECS) Stemmer
Algoritma stemming kata pada Bahasa Indonesia dengan performa yang

paling baik (memiliki jenis kesalahan stemming yang paling sedikit) adalah

algoritma Enhanced Confix Stripping (ECS) Stemmer. Setelah dilakukan beberapa

percobaan dan analisis, ditemukan beberapa kata yang tidak dapat di-stemming

menggunakan Confix Stripping Stemmer.

Aturan morfologi Bahasa Indonesia mengelompokkan imbuhan ke dalam

beberapa kategori sebagai berikut :

1.

Inflection suffixes yaitu kelompok akhiran yang tidak merubah bentuk kata

dasar. Sebagai contoh, kata “duduk™ yang diberikan akhiran “-lah™ akan

menjadi “duduklah”. Kelompok ini dapat dibagi menjadi dua :

a. Particle (P) atau partikel, yakni termasuk di dalamnya “-lah”, “-kah”,*-
tah”, dan “-pun”.

b. Possessive Pronoun (PP) atau kata ganti kepunyaan, termasuk di
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dalamnya adalah “-ku” , “mu”, dan “-nya”.

Derivation Suffixes (DS) yaitu kumpulan akhiran asli Bahasa Indonesia

G 199 13
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yang secara langsung ditambahkan pada kata dasar yaitu akhiran
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kan”, dan “-an”.

Derivation Prefixes (DP) yaitu kumpulan awalan yang dapat langsung
diberikan pada kata dasar murni, atau pada kata dasar yang sudah
mendapatkan penambahan sampai dengan 2 awalan. Termasuk di dalamnya
adalah :

a. Awalan yang dapat bermorfologi (“me-", “be-", “pe-", dan “te-")

b. Awalan yang tidak bermorfologi (“di-”, “ke-" dan “se-").

Analisis terhadap kata-kata yang gagal distemming tersebut sebagai berikut



1. Kurangnya aturan pemenggalan awalan untuk kata-kata dengan format

b

“mem+p...”, “ments...”, dan “pengtk...”. Hal ini terjadi pada kata

“mempromosikan”, “memproteksi”’, “mensyaratkan”, “mensyukuri”’, dan
“pengkajian”.

2. Kurang relevannya aturan 17 dan 29 untuk pemenggalan awalan pada kata-
kata dengan format “menge+kata dasar” dan “penge+kata dasar”, seperti
pada kata “mengerem” dan “pengeboman”.

3. Adanya elemen pada beberapa kata dasar yang menyerupai suatu imbuhan.
Kata-kata seperti “pelanggan”, “perpolitikan”, dan “pelaku” gagal

distemming karena akhiran “-an”, “-kan” dan “-ku” seharusnya tidak

dihilangkan.

Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan diatas, algoritma ECS Stemmer
melakukan beberapa buah perbaikan sebagai berikut :

1. Melakukan modifikasi dan penambahan aturan Tabel 2.1 yang dapat dilihat
pada Tabel 2.2.

2. Menambahkan suatu algoritma tambahan untuk mengatasi kesalahan
pemenggalan akhiran yang seharusnya tidak dilakukan. Algoritma ini
disebut loop Pengembalian Akhiran, dan dilakukan apabila proses recoding
gagal. Algoritma loop Pengembalian Akhiran dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Kembalikan seluruh awalan yang telah dihilangkan sebelumnya,
sehingga menghasilkan model kata seperti berikut: [DP+[DP+[DP]]] +
Kata Dasar. Pemenggalan awalan dilanjutkan dengan proses pencarian
dikamus kemudian dilakukan pada kata yang telah dikembalikan
menjadi model tersebut.

b. Kembalikan akhiran sesuai dengan urutan model pada bahasa Indonesia.
Ini berarti bahwa pengembalian dimulai dari DS (“-1”, “-kan”, “-an”),
lalu PP(*-ku”, “-mu”, “-nya”), dan terakhir adalah P (“-lah”, “-kah”, -
tah”, “-pun”). Untuk setiap pengembalian, lakukan langkah 3) hingga 5)
berikut. Khusus untuk akhiran “-kan”, pengembalian pertama dimulai

dengan “k”, baru kemudian dilanjutkan dengan “an”.



Lakukan pengecekan dikamus kata dasar. Apabila ditemukan, proses

dihentikan. Apabila gagal, maka lakukan proses pemenggalan awalan

berdasarkan aturan pada Tabel 2.1 (dengan revisi Tabel 2.2).

Lakukan recoding apabila diperlukan.

Apabila pengecekan dikamus kata dasar tetap gagal setelah recoding,

maka awalan-awalan yang telah dihilangkan dikembalikan lagi.

Tabel 2.1 Aturan Pemenggalan Awalan Stemmer Oleh Algoritma CS Stemmer

Aturan Format Kata Pemenggalan
1 berV... ber-V... | be-rVv...
2 berCAP... ber-CAP... dimana C!="r’ & P!="er’
3 berCAerV... ber-CAerV... dimana C!="r’
4 Belajar bel-ajar
5 beClerC2... be-ClerC2... dimana C1!={‘r’|’1’}
6 terV... ter-V... [ te-rV
7 terCerV... ter-CerV...dimana C!="r’
8 terCP... ter-CP... dimana C!="r’ & P!=er’

Tabel 2.1 Lanjutan

Aturan Format Kata Pemenggalan
9 teCierCa... te-CierCz...dimana C!="r’
10 me{1|rw|y}V... | me-{1|rjw|y}V...
11 mem<{b|f|v}... mem-{bjfjv}...
12 Mempe... mem-pe...
13 mem{rV|V}... me-m{rV|V}... | me-p{rV|V}...
14 men{c|d|j|z}... men-{c|d|j|z}...
15 menV... me-nV... | me-tV...
16 meng{g|h|g|k}... | meng-{g|h|g|K}...
17 mengV... meng-V... | meng-kV...
18 menyV... meny-sV...
19 mempV... mem-pV... dimana V!="¢’




20 | pe{wly}V... pe-{w|y}V...

21 perV... per-V... | pe-rV...

22 perCAP... pe-rCAP... dimana C!="r’ & P!="er’

23 perCAerV... Per-CAerV... dimana C!="r’

24 pem{b|f|\VV}... pem-{blf|V}...

25 pem{rV|V}... Pe-m{rV|V}... | pe-p{rV|V}...

26 pen{c|d|j|z}... pen-{c|dlj|z}...

27 penV... pe-nV... | pe-tV...

28 | peng{glhla}... | peng-{glhla}..

29 pengV... peng-V... | peng-kV...

30 penyV... peny-sV...

31 PelV... pe-1V... kecuali “pelajar” yang menghasilkan
“ajar”

32 peCerV... per-erV... dimana C!={r|w|y|ljm|n}

33 peCP... pe-CP... dimana C!={r|w|y|l|m|n} dan P!="er’

34 terCierCs ter-C.erCs ... dimana C1!="r’

35 peC.erC: pe-CierCs; ...dimana C1!={r|w|y|1|m|n}

Keterangan simbol huruf:

C : huruf konsonan
V : huruf vokal

A : huruf vokal atau konsonan
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P : partikel atau fragmen dari suatu kata, misalnya “er

Tabel 2.2 Modifikasi Aturan dari Tabel 2.1 Oleh Algoritma ECS Stemmer

Aturan | Format Kata Pemenggalan
14 men{c|d|j|s|z}. | men-{c|d|j|s|z}...
17 mengV... meng-V... | meng-kV... | (mengV... jika V="¢’)




19 mempA... mem-pA... dengan A!="¢’

28 pengC... peng-C...

29 pengV... Peng-V... | peng-kV... | (pengV-... jika V="¢’)

2.6.3 Kilasifikasi

Klasifikasi adalah menentukan sebuah record data baru ke salah satu dari
beberapa katagori (atau kelas) yang telah didefinisikan sebelumnya. Disebut juga
dengan ‘supervised learning’.

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Dalam
mencapai tujuan tersebut, proses klasifikasi membentuk suatu model yang mampu
membedakan data kedalam kelas-kelas yang berbeda berdasarkan aturan atau

fungsi tertentu pada gambar 2.6 dibwah ini.

[nput — Output
Classification

Atribut Set (x) Model

(lass Label (v)

Gambar 2.6 Blok Diagram Model Klasifikasi

2.7 Metode Naive Bayes

Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik
klasifikasi. Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas
dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu
memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya
sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema tersebut dikombinasikan
dengan Naive dimana diasumsikan kondisi antara atribut saling bebas. Klasifikasi
Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ada ciri tertentu dari sebuah kelas
tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya.
Persamaan probabilitas adalah:



P(XNY)
P(Y)

Probabilitas X didalam Y adalah probabilitas inteseksi X dan Y dari

P(X|Y) = ver e .. Persamaan 2.1

probabilitas Y, atau dengan bahasa lain P(X|Y) adalah prosentase banyaknya X di
dalam Y.

2.7.1 Algotitma Naive Bayes dan Smoothing Laplace

Teorema bayes dinamakan berdasarkan Thomas Bayes yang pertama kali
mengemukakan teorema ini. Misalkan X adalah kumpulan atribut. Dalam sudut
pandang Bayesian, X diartikan sebagai “Bukti”. Seperti biasa X di deskripsikan
oleh pengukuran yang dibuat dari sebuah kumpulan atribut berjumlah n. Misalkan
C adalah beberapa kelas.

Untuk masalah klasifikasi, kita ingin menentukan P(H|X), yaitu probabilitas
bahwa hipotesis kelas ¢ adalah benar untuk “bukti” atau data observasi kumpulan
atribut data X. dengan kata lain, kita mencari probabilitas bahwa kumpulan atribut
X termasuk kepada kelas C, dengan kita mengetahui gambaran atribut dari X .
P(H|X ) adalah posteriori probability , yang artinya probabilitas hipotesis H
berdasarkan kondisi X.

Teorema Bayes memiliki bentuk umum sebagai berikut :

P(X|H).P(H)

P(HIX) = T S 1<) wor=1 01 - 1= WAV
Dalam hal ini :
X . Data sampel dengan kelas (label) yang tidak diketahui
H . Hipotesis bahwa data X merupakan suatu kelas spesifik
P(H|X) . Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriori
probability)
P(H) . Probabilitas hipotesis H (prior probability)
P(X) . Peluang data sampel yang diamati

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan Kondisi pada hipotesis A
Untuk menjelaskan teorema Naive Bayes, perlu diketahui bahwa proses
klasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang cocok



bagi sampel yang dianalisis tersebut. Karena itu, teorema bayes diatas disesuaikan

sebagai berikut :

P(O)P(F; ....F,|0)
P(F;...Fp)

P(C|F; ...Fy) vee vee oo Persamaan 2.3

Merepresentasikan karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk
melakukan klasifikasi. Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya
sampel karakteristik tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah peluang munculnya
kelas C (sebelum masuknya sampel tersebut, seringkali disebut prior), dikali
dengan peluang kemunculan karakteristik- karakteristik sampel pada kelas C
(disebut juga likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan Kkarakteristik-

karakteristik sampel secara global ( disebut juga evidence).

Karena itu, rumus diatas dapat ditulis secara sederhana sebagai berikut :

Prior x likelihood

Posterior = - tertee s e e e e PETSamaan 2.4
evidence

Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari
posterior tersebut nantinya akan dibandingkan dengan nilai- nilai posterior kelas
lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel akan diklasifikasikan

Dalam estimasi, sangat dimungkinkan menghasilkan nilai O , jika tidak
ditemukan dalam data pelatihan. Untuk menghilangkan nilai O tersebut, digunakan
metode add one atau smoothing laplace.

Pendugaan parameter P(tk|c) memiliki kelemahan apabila bernilai nol,
maka untuk menghilangkan hal tersebut dapat diatasi dengan adanya metode
smoothing pada Naive Bayes. Metode yang sudah umum dipakai adalah Add-One
Smoothing atau selanjutnya disebut sebagai Laplace Smoothing. Metode tersebut
memiliki persamaan

- Tct+1
P(t|c) = - U - 2.5
o) = Srr e + B ersamaan

Dengan B = |V| = banyaknya term jumlah kata yang sama diseluruh data

training

2.7.2 Pengukuran Kinerja Klasifikasi dengan Naive Bayes



Salah satu pengukur Kkinerja klasifikasi adalah tingkat akurasi. Sebuah
sistem dalam melakukan klasifikasi diharapkan dapat mengklasifikasikan semua
asset data dengan benar tetapi bahwa kinerja suatu sistem tidak bisa 100% akurat
sehingga sebuah sistem klasifikasi juga harus diukur kinerjanya. Umumnya,
pengukuran kinerja Klasifikasi dilakukan dengan matriks konfusi (confusion
matrix). Matriks konfusi merupakan tabel pencatat hasil kerja klasifikasi. Kuantitas
matriks konfusi dapat diringkas menjadi dua nilai, yaitu akurasi dan laju error
dengan mengetahui jumlah data yang diklasifikasikan secara benar, kita dapat
mengetahui akurasi hasil prediksi dan dengan mengetahui jumlah data yang
diklasifikasikan secara salah, kita dapat mengetahui laju error dari prediksi yang
dilakukan. Dua kuantitas ini digunakan sebagai matrik kinerja klasifikasi.

Untuk menghitung akurasi digunakan formula:
a. Untuk menghitung akurasi digunakan formula

. Jumlah data yang di prediksi secara benar
Akurasi = — , x 100%Persamaan 2.6
Jumlah prediksi yang dilakukan

b. Untuk menghitung kesalahan prediksi (error) digunakan formula

£ _Jumlah data yang di prediksi secara salah 100%. .. P 27
rror = Jumlah prediksi yang dilakukan X 0. Tersamaan 2.

Metode klasifikasi akan dievaluasi terutama pada bagian akurasi dari hasil
klasifikasi. Akurasi sebuah klasifikasi berpengaruh terhadap performa dari suatu
klasifikasi. Untuk melakukan analisa dapat digunakan confusion matrix, yaitu
sebuah matrik dari prediksi yang akan dibandingkan dengan kelas yang asli dari
data inputan.

Berikut ini contoh tabel yang menunjukan confusion matrix untuk
klasifikasi dua kelas.

Tabel 2.3 Confusion Matrix

Prediksi kelas
Positif Negatif
Aktual kelas | Positif True Positif False Negatif




Negatif True Positif False Negatif

Keterangan :

True Positive (TP) : jumlah kejadian positif yang benar diprediksi atau diklasifikasi
sebagai kejadian positif.

True Negative (TN) : jumlah kejadian negatif yang benar diprediksi atau
diklasifikasi sebagai kejadian negatif.

False positive (FP): jumlah kejadian yang salah diprediksi atau diklasifikasi sebagai
kejadian positif, padahal nilai sebenarnya adalah negatif. la positif karena salah
klasifikasi.

False negative (FN): jumlah kejadian yang salah diprediksi atau diklasifikasi
sebagai kejadian negatif, padahal nilai sebenarnya adalah positif. la negatif karena
salah klasifikasi. Nilai akurasi confusion matrix berdasarkan tabel 2.3 diperoleh
dengan persamaan :

TP + TN
Accurasy = TP+ TN + FP + FN x100% ... ...... .. .. ....... Persamaan 2.8

2.8  Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak harus dimiliki oleh suatu sistem agar dapat mencapai suatu
tujuan. Berikut perangkat lunak pendukung dalam aplikasi ini :

Dalam merancang aplikasi evaluasi perkuliahan yang diampu dosen setiap
matakuliah menggunakan beberapa perangkat lunak pendukung diantaranya, DFD,
CDM, PDM, Flowchart, PHP, MySQL, XAMPP.

2.8.1 Data Flow Diagram (DFD)

DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan,
khususnya bila fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks
dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat
pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem.

DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
data dengan konsep dikomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem

kepada pemakai maupun pembuat program.



Kita dapat menggunakan DFD untuk dua hal utama, yaitu untuk membuat
dokumentasi dari sistem informasi yang ada, atau menyusun dokumentasi untuk
sistem informasi yang baru.

Tabel yang menjelaskan simbol tentang DFD dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 2.4 Komponen DFD

Notasi Yourdon | Notasi Gane | Keterangan

/DeMarco /Sarson
Simbol  Entitas eksternal / Terminator
menggambarkan asal atau tujuan data di
luar sistem.
) Simbol lingkaran menggambarkan entitas
atau proses dimana aliran data masuk
~—

ditransformasikan ke aliran data keluar

»| Simbol aliran data menggambarkan aliran
data

v

Simbol File menggambarkan tempat data

disimpan

Dibawah ini menunjukkan contoh Gambar 2.7 DFD proses mengelola data dapat
dilihat sebagai berikut:

Input Input
aku Mengelola data . ky

Gambar 2.7 Contoh DFD

2.8.2 Flowchart
Flowchart penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan
penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah dan urutan

prosedur dari suatu program. Flowchart menolong para analis dan programer untuk



memecahkan masalah kedalam segmen yang lebih kecil dan menolong dalam

menganalisis alternatif lain dalam pengoperasian.

Program flowchart adalah suatu bagian dengan simbol-simbol tertentu yang

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses

(Instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.

Pedoman dalam membuat flowchart, jika seorang analis dan programmer

akan membuat flowchart, ada beberapa petunjuk yang harus diperhatikan, seperti:

1.
2.

Flowchart digambarkan dari halaman atas ke bawah dan dari kiri ke kanan.
Aktifitas yang digambarkan harus didefinisikan secara hati — hati dan
definisi ini harus dapat dimengerti oleh pembacanya.

Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan secara jelas.

Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan
deskripsi kata kerja, misalkan melakukan penggandaan diri.

Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar.

Lingkup dan range dari aktifitas yang sedang digambarkan harus ditelusuri
dengan hati-hati.

Percabangan yang memotong aktifitas yang sedang digambarkan tidak perlu
digambarkan pada flowchart yang sama dan gunakan simbol flowchart yang

standar.

Didalam sistem dapat mengetahui komponen flowchart dibawah ini:

Tabel 2.5 Komponen Flowchart

Simbol Nama Fungsi
— | Arus/ Flow Penghubung antara prosedur / proses
O Simbol keluar/masuk prosedur atau proses
Connector
dalam lembar/halaman yang sama
G Off-line Simbol keluar/masuk prosedur atau proses
Connector dalam lembar/halaman yang lain
Process Simbol yang menunjukkan pengolahan yang
dilakukan komputer




Decision Simbol untuk kondisi yang akan

menghasilkan  beberapa  kemungkinan

jawaban/aksi
Predefined Simbol untuk mempersiapkan penyimpanan
Process yang akan digunakan sebagai tempat

pengolahan didalam storage

Terminal Simbol untuk permulaan atau akhir disuatu

program

Manual Input Simbol untuk pemasukan data secara

manual on-line keyboard

Input-Output Simbol yang menyatakan proses input dan
output tanpa tergantung dengan jenis

peralatannya

Document Simbol yang menyatakan input berasal dari
dokumen dalam bentuk kertas atau output
dicetak dikertas

Disk and On- | Simbol untuk menyatakan input berasal dari

N O Q000 ¢

line Storage disk atau output di simpan ke disk

Penulis juga membuat contoh bagaimana proses jalannya flowchart di Gambar 2.8

dibawah ini:

Inputan e

w
Proses

Kondisi

COutput




Gambar 2.8 Contoh Flowchart

2.8.3 Conceptual Data Model (CDM)

CDM merupakan seluruh struktur logic dari database yang tidak terikat pada
software atau struktur penyimpanan data. CMD terdiri dari data objek yang belum
diimplementasikan dalam Physical Database. Hal ini memberikan representasi
formal dari kedudukan data untuk menjalankan enterprise atau aktifitas bisnis:

1. Merepresentasikan pengorganisasian data dalam bentuk grafik.
2. Menampilkan validitas dari suatu desain data.

3. Menghasilkan PDM dengan implementasi fisik Database

Tabel 2.6 Simbol Membuat CDM
SIMBOL PENGERTIAN KETERANGAN
Entity Membuat entitas

Entity_1

Tabel 2.6 Lanjutan

Relationship Untuk membuat relasi antara 2 buah

Relationship_1

entitas

Jenis — Jenis Objek Dalam CDM

1. Entity untuk membuat entitas, klik item pada palette dengan label Entity,
kemudian Kklik space putih di sebelah kanan. Untuk membuat beberapa entitas, klik
terus sebanyak jumlah entitas yang dibutuhkan.

2. Relationship untuk membuat relasi antara 2 buah entitas, klik item pada
palette dengan label Relationship, kemudian hubungkan kedua entitas. Beri nama
pada relasi yang sudah anda buat dengan melakukan double klik pada relasi dan
mengisi nama pada field Name pada tab General.



Penulis memberikan contoh Gambar 2.9 dibawah ini tentang CDM

siswa mata_kulish
id siswa  <pi> |nfeger <hl gy mengambil {}'Eid mateul  Zpix Integer <htx
Nama_siswa Variable characters (20} nama_matiul Variable characters (20)
id_siswa <pix id_matiul <pi=
Gambar 2.9 Contoh CDM

2.8.4 Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model atau yang bisa disebut PDM. PDM merupakan
representasi fisik dari Database yang akan dibuat dengan mempertimbangkan
DBMS yang akan digunakan. PDM dapat dihasilkan (di-generate) dari CDM yang
valid. PDM dalam penerapannya dapat disamakan dengan skema relasi yang
fungsinya adalah memodelkan struktur fisik dari suatu basis data. Merupakan
gambaran secara detail suatu basis data dalam bentuk fisik. PDM memperlihatkan
struktur penyimpanan data yang benar pada basis data yang digunakan
sesungguhnya.

e Langkah untuk membuat PDM, ialah sebagai berikut:

1. Buka file CDM yang sudah jadi.

2. Dari Tools pilih Generate Physical Data Model. Pilih DBMS yang akan

digunakan.

3. Setelah klik ok, PDM akan di generate secara otomatis.

4. Tambahkan atribut pada tabel baru yang dihasilkan (jika ada).

e Jenis objek dalam PDM, ialah sebagai berikut :
1. Table
2. View

3. Reference

Pada Gambar 2.10 contoh dibawah ini menerangkan bahwa many to many PDM

mengamibil
5isWa — ; mata_kulizh
ot id siswa  integer <pufEl> -
d signa inieger g id mathul infeger <pifds id matiul infeger  fpke
nama_siswa varchar(20) nama_matkul varchar(20)




Gambar 2.10 Contoh PDM.

2.8.5 XAMPP

XAMPP merupakan salah satu paket installasi apache, PHP dan MySQL
instant yang dapat kita gunakan untuk membantu proses installasi ketiga produk
tersebut. Selain paket installasi instant XAMPP versi 1.6.4 juga memberikan
fasiltias pilihan pengunaan PHP4 atau PHP5. Untuk berpindah versi PHP yang
ingin digunakan juga sangat mudah dilakukan dengan mengunakan bantuan PHP
switch yang telah disertakan oleh XAMPP dan yang terpenting XAMPP bersifat
free atau gratis untuk digunakan.

Sejarah singkat XAMPP, XAMPP merupakan pengembangan dari LAMP
(Linux, Apache, MySQL, PHP and perl), XAMPP ini merupakan project non profit
yang dikembangkan oleh apache friends yang didirikan kay 'oswalad' seidler dan
kay vogelgesang pada tahun 2002, project mereka ini bertujuan mempromosikan

pengunaan apache Web server.

2.8.6 Apache

Apache merupakan perangkat lunak sumber terbuka yang menjadi alternatif

dari server web Netscape (sekarang dikenal sebagai Sun Java System Web Server).

Sejak April 1996 Apache menjadi server web terpopuler di Internet. Pada Mei 1999,

Apache digunakan di 57% dari semua web server di dunia. Apache berasal ketika
sebuah server web populer yang dikembangkan pada awal 1995 yang bernama
NCSA HTTPd 1.3 memiliki sejumlah perubahan besar terhadap kode sumbernya
(patch). Dari banyaknya patch pada perangkat lunak tersebut sehingga disebut

sebuah server yang memiliki banyak patch ("a patchy" server).

Tetapi pada halaman FAQ situs web resminya, disebutkan bahwa "Apache"
dipilih untuk menghormati suku asli Indian Amerika Apache (Indé), yang dikenal
karena keahlian dan strategi perangnya. Versi 2 dari Apache ditulis dari awal tanpa

mengandung kode sumber dari NCSA.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak_sumber_terbuka
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Netscape_Communications_Corporation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sun_Java_System_Web_Server&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/April
https://id.wikipedia.org/wiki/1996
https://id.wikipedia.org/wiki/Server_web
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Web_server
https://id.wikipedia.org/wiki/Server_web
https://id.wikipedia.org/wiki/1995
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Patch&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Apache

2.8.7 Database
Database merupakan komponen terpenting dari dalam pembangunan Sl,

karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data
yang ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun infomasi
dalam berbagai bentuk. Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-
catatan atau potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan
terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya, penjelasan ini disebut
skema. Skema menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan
berhubungan diantara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi
skema, atau memodelkan struktur basis data, ini dikenal sebagai model basis data
atau model data. Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional,
yang menurut istilah mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang
saling berhubungan.
Database yang dibentuk diharapkan memiliki sifat-sifat antara lain :

1. Efesien dan efektif dalam pengorganisasiannya, artinya untuk menambah,
menyisipkan, atau menghapus data dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana.

2. Bebas redundansi, meskipun pada batas-batas tertentu yang dapat ditolerir,
redundansi juga diperbolehkan, misalnya untuk mengurangi kompleksitas dalam
penulisan program.

3. Fleksibel, artinya database dapat diakses dengan mudah, dinamis dan tidak
bergantung sepenuhnya pada aplikasi-aplikasi tertentu.

4. Sistem database yang dapat diakses secara bersama dalam lingkungan
jaringan sehingga mendukung bersama dan distribusi data.

2.8.8 MySQL (Database Server)

MySQL adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open
source, yang artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak dicekal. MySQL
sebenarnya produk yang berjalan pada platform linux. Karena sifatnya yang open
source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linux.

MySQL juga merupakan program pengakses database yang bersifat
jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi multi user (banyak pengguna).



MySQL menggunakan bahasa query standar yang dimiliki SQL (Struktur Query
Languange).

MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain
(interface). MySQL dapat didukung hampir semua program aplikasi baik yang open
source seperti PHP maupun yang tidak.

Secara umum akses ke database harus melalui tiga tahap, yaitu :

1. Koneksi ke database.

2. Query ke database.

3. Pemutusan koneksi dari database.

Database adalah susunan record data operasional lengkap dari suatu
organisasi atau perusahaan, yang diorganisir dan disimpan secara terintegrasi
dengan menggunakan metode tertentu dalam komputer sehingga mampu memenuhi

informasi yang optimal yang dibutuhkan oleh para pengguna.

2.8.9 PHP (PHP Hypertext Preprocessor )

Hypertext preprocessor (PHP) adalah teknologi server-side scripting yang
digunakan untuk aplikasi web yang dinamis dan intraktif. Sebuah halaman
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah sebuah halaman Hypertext Markup
Language (HTML) yang memiliki server-side scripts yang ditempatkan dalam
server dan diproses oleh webserver sebelum dikirim ke browser pemakai.
Server-side scripts dijalankan ketika browser melakukan permintaan file.php dari
server. PHP dipanggil oleh webserver, dimana proses script perintah yang ada
disuatu halaman dieksekusi mulai dari awal sampai akhir didalam mesin
Hypertext Preprocessor (PHP). Setelah script PHP diolah, hasilnya akan
ditampilkan kepada client melalui web browser berupa tampilan HTML.

Alasan mengapa menggunakan PHP dan berbasis web adalah :
1. Bahasa pemrograman PHP terbukti sangat handal dalam membangun
sebuah program berbasis web.
2. Waktu yang digunakan untuk memproses data dan menjalankan
perintah-perintah query sangat cepat.
3. Dengan berjalan dalam sebuah webserver, maka secara otomatis program

ini bersifat multiuser.



4. Database MySQL menyimpan data didalam direktori khusus yang
terpisah dari file program PHP sehingga keamanan data lebih terjamin.
5. Webserver dan data base server terpisah sehingga menyulitkan pihak
luar untuk mengakses data yang terdapat di dalam database.
6. Bahasa pemograman PHP dan database MySQL lebih fleksibel karena
dapat diakses oleh sistem operasi Windows maupun Linux.
Contoh penulisan algoritma berbasis PHP bersifat case sensitif yang artinya semua
penulisannya harus sesuai dengan kamus data yang tersedia. Secara mendasar PHP
memiliki struktur sebagai berikut :
1
1 <?php :
. /lIni contoh komentar dalam php !
. echo "<h2>Contoh sederhana penulisan PHP</h2>"; !
: $nama="Novan erik"; :
. echo "<p>$nama</p>"; !
. $nilai=10; \
i $hasil=$nilai+10; :
i echo $hasil; !
7> !

r

Gambar 2.11 Contoh Skript PHP

Keterangan:

1. Awal kode harus diawali dengan "<?php" dan diakhiri dengan "?>", dua
perintah tersebut harus ada pada tiap bagian yang memanggil fungsi
php.

2. Dalam barisan perintah php, kita bebas menyisipkan komentar dengan
diawali tanda "//". Komentar digunakan untuk mempermudah
mengingat kumpulan baris dengan proses yang sama.

3. Echo digunakan untuk mengirimkan hasil ke browser, sehingga yang
dikirimkan adalah bagian yang berada setelah perintah echo.Setiap
variabel harus diawali dengan tanda dolar "$" dan dapat dipanggil

kapanpun dalam halaman yang sama.


http://www.satriamultimedia.com/

BAB 111
METODOLOGI

Dalam pembuatan evaluasi perkuliahan dengan sentimen analisis
menggunakan Naive Bayes di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik
Informatika Universitas Madura. Untuk mengetahui sejauh mana kinerja dosen
permatakuliah dalam proses perkuliahan meliputi:

1. Pengumpulan Data
2. Analisis Data

3. Kebutuhan Sistem
4

Perancangan Sistem

3.1  Pengumpulan Data

Pada kesempatan ini penulis akan membahas mengenai teknik penelitian
yang dilakukan yaitu tahapan yang dilalui oleh penulis mulai dari perumusan
masalah sampai pada kesimpulan yang membentuk suatu alur yang sistematis.
Teknik penelitian ini digunakan penulis sebagai pedoman dalam melaksanakan
penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Adapun teknik penelitian yang digunakan penulis antara
lain :

1. Teknik Penelitian Lansung

Pengamatan lansung dilapangan bertujuan untuk melihat kondisi nyata
objek yang akan dijadikan bahan penelitian dan pengguna aplikasi evaluasi
perkuliahan ini sehingga memudahkan programmer dalam merumuskan
kebutuhan-kebutuhan dalam pembuatan aplikasi. Dalam hal ini objek yang diamati
adalah kinerja dosen. Dosen sebagai pengampu matakuliah dan mahasiswa yang
menilai sejaun mana kemampuan atau kinerja dosen dalam mengampu satu
matakuliah.

2. Teknik Komunikasi Langsung atau Wawancara



Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan berkomunikasi
langsung dengan objek peneliti. Dalam hal ini diadakan wawancara dengan Pihak
Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura.

3. Studi Pustaka

Dalam metode ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari
buku-buku yang mendukung, termasuk di dalamnya literature tentang penulisan
dan mengenai hal-hal yang mendukung pembuatan program. Juga mempelajari dari

sumber data yang lain seperti dari internet.

3.2 Analisis Sistem
Analisis sistem kuisioner yaitu mengetahui apa saja atribut yang menjadi

dasar dalam penentuan klasifikasi. Pertama pengumpulan data seluruh komentar
ada 342 di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura, kemudian
dikelompokkan setiap matakuliah. Untuk mengetahui berapa sering munculnya
ketidak cocokan, mengklasifikasi data kuisioner disetiap matakuliah perlu
dilakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1. Data awal hasil kuisioner

Data awal yang digunakan sebagai data training untuk contoh kasus kali ini
adalah data kuisioner untuk matakuliah IMK. Berikut adalah data kuisioner untuk
matakuliah IMK tahun akademik 2014/2015.

Tabel 3.1 Data Kuisioner Matakuliah IMK Tahun Akademik 2014/2015

No Komentar Dosen Matakuliah
1 Bermanfaat dalam kehidupan sehari- Nilam Ramadhani IMK
hari S.Kom M.Kom

Perkuliahan sangat menyenangkan | Nilam Ramadhani
tapi kadang- kadang mahasiswa tidak S.Kom M.Kom
mengerti atau tidak paham dengan

2 materi yang dijelaskan, jadi setidaknya IMK
diulangi lagi sampai mahasiswa
mengerti
Tabel 3.1 Lanjutan
No Komentar Dosen Matakuliah

. Nilam Ramadhani
3 | Efektif dan menyenangkan S Kom M.Kom IMK




Nilam Ramadhani
4 | Well done S Kom M.Kom IMK
Nilam Ramadhani
5 | Well done S Kom M.Kom IMK
6 Kuliah berjalan dengan lancar, tertib | Nilam Ramadhani IMK
dan kondusif tidak ada masalah. S.Kom M.Kom
7 Dalam perkuliahan berlangsung tidak | Nilam Ramadhani IMK
membosankan S.Kom M.Kom
Saya merasa puas dengan | Nilam Ramadhani
pelakasanaan perkuliahan ini karena S.Kom M.Kom
8 | materi yang disampaikan berguna IMK
untuk masa depan saya dan mudah
untuk dipahami
Nilam Ramadhani
9 | Cukup memuaskan S Kom M.Kom IMK
. Nilam Ramadhani
10 | Alhamdulillah lancar S Kom M.Kom IMK
Pelaksanaan perkuliahan yang | Nilam Ramadhani
11 | berlangsung ddengan baiksehingga S.Kom M.Kom IMK
bisa mendapatkan ilmu dengan baik
Saya rasa keterangan di atas cukup | Nilam Ramadhani
12 | untuk mewakili komentar saya sejauh S.Kom M.Kom IMK
ini penyampaian baik
Saya rasa keterangan di atas cukup | Nilam Ramadhani
13 | untuk mewakili komentar saya sejauh S.Kom M.Kom IMK
ini penyampaian baik
. Nilam Ramadhani
14 | Alhamdulillah lancar S Kom M.Kom IMK
Nilam Ramadhani
15 | No comment but good luck good S Kom M.Kom IMK
. . : Nilam Ramadhani
16 | Kuliah berjalan dengan baik dan lancar S Kom M.Kom IMK
Beliau menyampaikan matakuliah ini | Nilam Ramadhani
17 | sangat jelas dan mendetail sehingga S.Kom M.Kom IMK
mudah dicerna oleh mahasiswa
Semua berjalan dengan lancar dan baik | Nilam Ramadhani
18 | sehingga saya dapat memahami materi S.Kom M.Kom IMK
yang disampaikan
Tabel 3.1 Lanjutan
NO | Komentar Dosen Matakuliah
19 | Dosen menguasai materi perkuliahan | Nilam Ramadhani IMK
dengan baik S.Kom M.Kom
20 Nilam Ramadhani
Bagus S.Kom M.Kom IMK
21 | pelaksanaan perkuliahan baik Nilam Ramadhani IMK

S.Kom M.Kom




Saya masih kurang memahami tentang

cepat tanggap

matakuliah ini, karena menurut
29 | pendapat saya pelajaran imk ini hampir | Nilam Ramadhani IMK
menyangkut dengan matakuliah yang S.Kom M.Kom
lain, sedangkan perbedaannya belum
tahu
26 Perkuliahan berjalan lancar, enjoy dan | Nilam Ramadhani IMK
mudah dimengerti S.Kom M.Kom
Nilam Ramadhani
27 | Sangat- sangat lancar S Kom M.Kom IMK
S Nilam Ramadhani
28 | Bagus dosennya baik bingitzzz S Kom M.Kom IMK
Menyampaikan materi dengan baik | Nilam Ramadhani
29 | dan lancar kita sebagai mahasiswa S.Kom M.Kom IMK
cepat tanggap
S Nilam Ramadhani
30 | Bagus dosennya baik bingitzzz S Kom M.Kom IMK
Menyampaikan materi dengan baik | Nilam Ramadhani
31 | dan lancar kita sebagai mahasiswa S.Kom M.Kom IMK

2. Data Preprocessing

Sebelum diproses data mining diperlukan preprocessing. Adapun langkah data

preprocessing sebagai berikut:

a. Data Selection

Pada tahap ini data yang ada diseleksi ulang karena tidak semua data

dipakai dan hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari data

awal kuisioner. Setelah dilakukan data seleksi maka diperoleh data sebagai berikut

Tabel 3.2 Data Selection Kuisioner Matakuliah IMK

No Komentar Matakuliah

1 | Bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari IMK

2 | Efektif dan menyenangkan IMK

3 | Well done IMK

4 | Well done IMK
Kuliah berjalan dengan lancar, tertib dan kondusif tidak ada

5 IMK
masalah.

6 | Dalam perkuliahan berlangsung tidak membosankan IMK




Saya merasa puas dengan pelakasanaan perkuliahan ini karena
7 | materi yang disampaikan berguna untuk masa depan saya dan IMK
mudah untuk dipahami
8 | Cukup memuaskan IMK
9 | Alhamdulillah lancar IMK
10 Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung ddengan IMK
baiksehingga bisa mendapatkan ilmu dengan baik
Saya rasa keterangan di atas cukup untuk mewakili komentar
11 PR X . IMK
saya sejauh ini penyampaian baik
Saya rasa keterangan di atas cukup untuk mewakili komentar
12 AR X . IMK
saya sejauh ini penyampaian baik
13 | Alhamdulillah lancar IMK
14 | Kuliah berjalan dengan baik dan lancar IMK
Beliau menyampaikan matakuliah ini sangat jelas dan
15 : . ) : IMK
mendetail sehingga mudah dicerna oleh mahasiswa
Semua berjalan dengan lancar dan baik sehingga saya dapat
16 . . : . IMK
memahami materi yang disampaikan
17 | Dosen menguasai materi perkuliahan dengan baik IMK
18 | Bagus IMK
19 | Pelaksanaan perkuliahan baik IMK
20 | Terimakasih atas ilmu yang sudah bapak berikan kepada kami! IMK
Matakuliah imk menurut saya sudah memadai dari segi silabus
21 | dan praktek mengajar. Saran saya dan kritik semoga IMK
kedepannya menjadi lebih baik lagi
Saya rasa matakuliah ini sudah berjalan sesuai dengan jalannya
22 | . IMK
dipedoman
23 | Perkuliahan berjalan lancar dan mudah dimengerti IMK
24 | Sangat- sangat lancar IMK
25 | Bagus dosennya baik bingitzzz IMK
Menyampaikan materi dengan baik dan lancar kita sebagai
26 . IMK
mahasiswa cepat tanggap
27 | Bagus dosennya baik bingitzzz IMK
Tabel 3.2 Lanjutan
No Komentar Matakuliah
Menyampaikan materi dengan baik dan lancar kita sebagai
28 . IMK
mahasiswa cepat tanggap
Saya masih kurang memahami tentang matakuliah ini, karena
menurut pendapat saya pelajaran imk ini hampir menyangkut
29 . X IMK
dengan matakuliah yang lain, sedangkan perbedaannya belum
tahu




Perkuliahan sangat menyenangkan tapi kadang-kadang
mahasiswa tidak mengerti atau tidak paham dengan materi

30 yang dijelaskan, jadi setidaknya diulangi lagi sampai IMK
mahasiswa mengerti
31 | No comment but good luck good IMK

b. Data Cleaning

Pada tahap ini proses menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten

atau data tidak relevan. Dalam hal ini, menghapus data komentar yang tidak dapat

diproses seperti komentar yang menggunakan bahasa inggris dan komentar yang

kosong. Setelah dilakukan proses cleaning didapatkan sebagai sebagai berikut :
Tabel 3.3 Data Cleaning Kuisioner Matakuliah IMK

No Komentar Matakuliah
1 | Bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari IMK
2 | Efektif dan menyenangkan IMK
3 Kuliah berjalan dengan lancar, tertib dan kondusif tidak ada IMK
masalah.

4 | Dalam perkuliahan berlangsung tidak membosankan IMK
Saya merasa puas dengan pelakasanaan perkuliahan ini karena

5 | materi yang disampaikan berguna untuk masa depan saya dan IMK
mudah untuk dipahami

6 | Cukup memuaskan IMK

7 | Alhamdulillah lancar IMK

8 Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung dengan baik IMK
sehingga bisa mendapatkan ilmu dengan baik

9 Saya rasa keterangan di atas cukup untuk mewakili komentar IMK
saya sejauh ini penyampaian baik

10 Saya rasa keterangan di atas cukup untuk mewakili komentar IMK

saya sejauh ini penyampaian baik
Tabel 3.3 Lanjutan

No | Komentar Matakuliah
11 | Alhamdulillah lancar IMK
12 | Kuliah berjalan dengan baik dan lancar IMK
13 Beliau menyampaikan matakuliah ini sangat jelas dan IMK

mendetail sehingga mudah dicerna oleh mahasiswa
Semua berjalan dengan lancar dan baik sehingga saya dapat

14 . . . ) IMK

memahami materi yang disampaikan

15 | Dosen menguasai materi perkuliahan dengan baik IMK
16 | Bagus IMK
17 | Pelaksanaan perkuliahan baik IMK
18 | Terimakasih atas ilmu yang sudah bapak berikan kepada kami IMK




Matakuliah imk menurut saya sudah memadai dari segi

19 | silabus dan praktek mengajar. Saran saya dan kritik semoga IMK
kedepannya menjadi lebih baik lagi
Saya rasa matakuliah ini sudah berjalan sesuai dengan

20 | . . IMK
jalannya dipedoman

21 | Perkuliahan berjalan lancar, tanggap dan mudah dimengerti IMK

22 | Sangat- sangat lancar IMK
Menyampaikan materi dengan baik dan lancar kita sebagai

23 . IMK
mahasiswa cepat tanggap
Menyampaikan materi dengan baik dan lancar kita sebagai

24 ; IMK
mahasiswa cepat tanggap
Saya masih kurang memahami tentang matakuliah ini, karena
menurut pendapat saya pelajaran imk ini hampir menyangkut

25 . X IMK
dengan matakuliah yang lain, sedangkan perbedaannya belum
tahu
Perkuliahan sangat menyenangkan tapi kadang- kadang
mahasiswa tidak mengerti atau tidak paham dengan materi

26 o Lo ) S : IMK
yang dijelaskan, jadi setidaknya diulangi lagi sampai
mahasiswa mengerti

c. Data Transformation

Pada tahap ini, data disesuaikan ke dalam format yang sesuai untuk diproses

dalam data mining, yaitu penambahan atribut target atau kolom kelas. Dimana data

kuisioner dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu kelas positif, negatif dan netral.

Tabel 3.4 Data Transformation Kuisioner

No Komentar Matakuliah Kelas
1 | Bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari IMK Positif
2 | Efektif dan menyenangkan IMK Positif
3 | Kuliah berjalan dengan lancar, tertib dan IMK Positif

kondusif tidak ada masalah.
4 | Dalam perkuliahan berlangsung tidak IMK Positif
membosankan
Saya merasa puas dengan pelakasanaan Positif
5 | perkuliahan ini karena materi yang disampaikan IMK
berguna untuk masa depan saya dan mudah
untuk dipahami
6 | Cukup memuaskan IMK Positif
7 | Alhamdulillah lancar IMK Positif




Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung Positif
8 | dengan baiksehingga bisa mendapatkan ilmu IMK
dengan baik
Saya rasa keterangan di atas cukup untuk Positif
9 | mewakili komentar saya sejauh ini penyampaian IMK
baik
Saya rasa keterangan di atas cukup untuk Positif
10 | mewakili komentar saya sejauh ini penyampaian IMK
baik
11 | Alhamdulillah lancar IMK Positif
12 | Kuliah berjalan dengan baik dan lancar IMK Positif
Beliau menyampaikan matakuliah ini sangat Positif
13 | jelas dan mendetail sehingga mudah dicerna IMK
oleh mahasiswa
14 Semua berjalan dengan lancar dan baik sehingga IMK Positif
saya dapat memahami materi yang disampaikan
15 l[))aoisken menguasai materi perkuliahan dengan IMK Positif
16 | Bagus IMK Positif
17 | Pelaksanaan perkuliahan baik IMK Positif
18 Terimakasih atas ilmu yang sudah bapak berikan IMK Positif
kepada kami
Matakuliah imk menurut saya sudah memadai Positif
dari segi silabus dan praktek mengajar. Saran
19 oy o IMK
saya dan kritik semoga kedepannya menjadi
lebih baik lagi
Tabel 3.4 Lanjutan
No | Komentar Matakuliah Kelas
20 Saya rasa matakuliah ini sudah berjalan sesuai IMK Positif
dengan jalannya dipedoman
21 Perkuliahan berjalan lancar, tanggap dan mudah IMK Positif
dimengerti
22 | Sangat- sangat lancar IMK Positif
23 Menyampaikan materi dengan baik dan lancar IMK Positif
kita sebagai mahasiswa cepat tanggap
24 Menyampaikan materi dengan baik dan lancar IMK Positif
kita sebagai mahasiswa cepat tanggap
Saya masih kurang memahami tentang Negatif
matakuliah ini, karena menurut pendapat saya
25 | pelajaran imk ini hampir menyangkut dengan IMK

matakuliah yang lain, sedangkan perbedaannya
belum tahu




26

Perkuliahan sangat menyenangkan tapi kadang-
kadang mahasiswa tidak mengerti atau tidak

paham dengan materi yang dijelaskan, jadi IMK
setidaknya diulangi lagi sampai mahasiswa
mengerti

Netral

d. Text Preprocessing

Pada tahap ini, data kuisioner akan di proses dengan cara penghapusan

menggunakan daftar stopword, penghapusan tanda baca, data diubah ke huruf kecil

atau lowercase, dan menjadikan kata dasar dengan metode Confix Stripping (CS)

Stemmer.

Tabel 3.5 Data Kuisioner Hasil Text Preprocessing

Bagus

No Komentar Matakuliah
1| manfaat hidup hari IMK

2 | efektif senang IMK

3 | kuliah jalan lancar tertib kondusif salah IMK

4 | kuliah langsung bosan IMK

Tabel 3.5 Lanjutan

No | Komentar Matakuliah
S | rasa puas laksana kuliah materi guna depan mudah paham IMK

6 | cukup puas IMK

7| alhamdulillah lancar IMK

8 | laksana kuliah langsung baik hingga ilmu baik IMK

9 terang cukup wakil komentar jauh sampai baik IMK

10 | rasa terang cukup wakil komentar jauh sampai baik IMK

11 | alhamdulillah lancar IMK
12 | kuliah jalan baik lancar IMK
13 | beliau matakuliah jelas detail mudah cerna mahasiswa IMK
14 semua jalan lancar baik paham materi sampai IMK
15 | dosen kuasai materi kuliah baik IMK
16 IMK




17| laksana kuliah baik IMK
18 | terimakasih ilmu bapak beri IMK
19 | matakuliah imk nurut saya sudah silabus praktek saran kritik IMK
moga depan jadi lebih baik
20 | matakuliah sudah jalan sesuai jalan pedoman IMK
21 | kuliah jalan lancar tanggap mudah ngerti IMK
22 sangat lancar IMK
23 | sampai materi baik lancar kita mahasiswa cepat tanggap IMK
24 sampai materi baik lancar kita mahasiswa cepat tanggap IMK
o5 | masih kurang paham matakuliah menurut dapat ajar imk IMK
matakuliah hampir lain sedang beda belum tahu
26 | kuliah sangat senang kadang mahasiswa tidak paham materi IMK
jelas jadi ulang mahasiswa
e. Lebelling Data
Menjelaskan tentang klasifikasi pada kelas positif, negatif dan netral.
Sehingga didapat sebuah tabel 3.6 dibawah ini :
Tabel 3.6 Lebelling Data
No Komentar Matakuliah Kelas
1 | manfaat hidup hari IMK Positif
2 | efektif senang IMK Positif
3 | kuliah jalan lancar tertib kondusif salah IMK Positif
4 | kuliah langsung bosan IMK Positif
5 | rasa puas laksana kuliah materi guna depan IMK Positif
mudah paham
6 | cukup puas IMK Positif
7| alhamdulillah lancar IMK Positif
8 | laksana kuliah langsung baik hingga ilmu baik IMK Positif
9 | terang cukup wakil komentar jauh sampai baik IMK Positif
10 Laasii terang cukup wakil komentar jauh sampai IMK Positif




11 | alhamdulillah lancar IMK Positif
12 | kuliah jalan baik lancar IMK Positif
13 | beliau matakuliah jelas detail mudah cerna IMK Positif
mahasiswa
14 | semua jalan lancar baik paham materi sampai IMK Positif
15 | dosen kuasai materi kuliah baik IMK Positif
17| laksana kuliah baik IMK Positif
18 | terimakasih ilmu bapak beri IMK Positif
19 | matakuliah imk nurut saya sudah silabus praktek IMK Positif
saran kritik moga depan jadi lebih baik
20 | matakuliah sudah jalan sesuai jalan pedoman IMK Positif
21 | kuliah jalan lancar tanggap mudah ngerti IMK Positif
22 Sangat |ancar IMK POSltlf
Tabel 3.6 Lanjutan
No | Komentar Matakuliah Kelas
23 | sampai materi baik lancar kita mahasiswa cepat IMK Positif
tanggap
24 | sampai materi baik lancar kita mahasiswa cepat IMK Positif
tanggap
saya masih kurang paham matakuliah menurut Negatif
25 | dapat ajar imk matakuliah hampir sangkut sedang IMK
beda belum tahu
26 | kuliah sangat senang kadang mahasiswa tidak IMK Netral
paham materi tidak jelas jadi ulang mahasiswa

f.

sebelumnya (Tabel 3.6).

yang ada.

Tabel 3.7 Data Uji

Implementasi Naives Bayes dengan Smoothing Laplace
1.

Data latih yang digunakan untuk data latih ini adalah data hasil proses

Data uji yang digunakan untuk data uji, diambil secara acak dari data

No

Komentar

Manual

Sistem




1 | Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung dengan Positif )
baik sehingga bisa mendapatkan ilmu dengan baik '
Tabel 3.8 Data Uji Hasil Hapus Stopword
No Komentar Manual | Sistem
1 | Pelaksanaan perkuliahan ilmu Positif ?
Tabel 3.9 Data Uji Hasil Lowercase
No Komentar Manual | Sistem
1 | pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung dengan Positif ?
baik sehingga bisa mendapatkan ilmu dengan baik
Tabel 3.10 Data Uji Hasil Data Stemming
No Komentar Manual | Sistem
1 | laksana kuliah ilmu Positif ?

3.

Perhitungan

Untuk tahap perhitungan ini, mengimplementasikan metode Naives Bayes

dengan Smoothing Laplace. Untuk langkah pertama dihitung peluang dari masing-

masing klasifikasi pada data latih. Dapat dilihat seperti tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Perhitungan Peluang Data Latih

No. Klasifikasi Peluang Jumlah Kata | Jumlah Seluruh
Tidak Sama Kata
1 POSITIF % 126
26
2 NEGATIF 1 81 16
26
3 NETRAL i 13
26




Setelah itu, perhitungan dari metode Naives Bayes dengan Smoothing
Laplace menggunakan rumus persamaan 2.2 dan untuk mengetahui semua
perhitungan.

P(X|H). P(H)

P(H|X) = 00

» Perhitungan Untuk Kelas Positif

_G+D  _ % _ 01932
(126+81) 207

P(laksana | positif)

8D _ 0 _ 004348
(126+81) 207

P(kuliah | positif)

P(ilmu | positif) = % = —-=0.01449
P(kalimatjpositif) ~ =2* x 0.01932 x 0.04348 x 0.01449 = 1.12358E-05

» Perhitungan Untuk Klasifikasi Negatif

(o+1) _ 1

P(laksana | negatif) = ersD — o7 0.01031
. . _ (o+1) _ 1 _

P(kuliah | negatif) = QeveD — 97 0.01031
. . _ _(o+1 _ 1 _

P(ilmu | negatif) = GersD 97 0.01031

P(kalimat|negatif) = 2—16 x 0.01031x 0.01031x 0.01031= 4.21505E-08

» Perhitungan Untuk Klasifikasi Netral

(0+1) _ 1

P(laksana | netral) = ———=—=0.01064
(13+81) 94

P(kuliah |netral) = -2 =2 -0 02128
(13+81) 94

P(ilmu | netral) = D 1001064
(13+81) 94

P(kalimatinegatif) = x 0.01064 x 0.02128 X 0.01064 = 9.26577E-08

Hasil dari perhitungan:
Komentar Positif = 1.12358E-05

Komentar Negatif = 4.21505E-08



Komentar Netral =9.26577E-08

Kesimpulannya, “Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung dengan baik sehingga
bisa mendapatkan ilmu dengan baik” termasuk dalam komentar Positif, karena hasil

perhitungannya memiliki nilai terbesar, yaitu : 1.12358E-05

g. Evaluasi
Untuk proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui akurasi hasil klasifikasi
dengam confusion matrix. Data hasil klasifikasi yang akan di evaluasi dalam hal ini
sebagai contoh menggunakan data training sebanyak 342 komentar pada satu
semester, kemudian hasil pengelompokan matakuliah IMK ada 31 kemudian
dilakukan preprocessing menghasilkan kelas positif =24, negatif=1, netral=1. untuk
matakuliah IMK dan dosen Nilam Ramadhani S.Kom, M.Kom kemudian data

testing sebanyak 10 data diambil secara acak sebagai berikut :

Tabel 3.12 Tabel Pengujian Matakuliah IMK

No Komentar Manual | Sistem | Keterangan
1. | Cukup puas Positif | Positif Benar
2. | Dosen kuasai materi kuliah baik Positif | Positif Benar
3. | Jaksana kuliah baik Positif | Positif Benar
6. | kuliah langsung tidak bosan Positif | Positif Benar
7. | Terimakasih ilmu sudah bapak beri pada | Positif | Positif Benar

kami
8. Sangat |ancar POSltlf POS'tlf Benar

saya masih kurang paham matakuliah Negatif | Negatif Benar
9. | menurut dapat ajar imk matakuliah

hampir sangkut sedang beda belum tahu

kuliah sangat senang tapi kadang Netral Netral Benar
10 | mahasiswa tidak ngerti, tidak paham

materi yang jelas, jadi tidak ulang lagi

sampai mahasiswa ngerti

Tabel 3.13 Hasil Confusion Matrix



Komentar Positif Negatif Netral
Positif 8 0 0
Negatif 0 1 0
Netral 0 0 1

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk akurasi dari

hasil pengklasifikasian adalah: Nilai akurasi : (15 ) + 100% = 100 %
3.3  Kebutuhan Sistem
Sistem pengolahan data merupakan sutu kesatuan kegiatan pengolahan data
atau informasi yang terdiri dari prosedur dan pelaksana data. Penggunaan komputer
sebagai alat pengolahan data haruslah menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung
dalam pengolahan data. Secara proporsional harus memenuhi aspek teknis yaitu :
1. Perangkat keras (Hardware)
2. Perangkat lunak (Software)

3. Brainware

3.3.1 Perangkat Keras (Hardware)

Hardware adalah komponen fisik yang digunakan untuk aktifitas input,
proses, output, dan penyimpanan pada suatu sistem komputer. Spesifikasi
komponen hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi web ini di
komputer user adalah sebagai berikut :

1. Proceccor Dual Core / Core Dua Duo atau diatasnya

2. Memory dua GB

3. Harddisk 500 GB

4. Monitor SVGA dan Video Grafik 64 MB

3.3.2 Perangkat Lunak (Software)

Komponen software (perangkat lunak) merupakan komponen vital yang
sangat penting dalam proses perancangan sistem informasi akademik. Karema
didalam komponen ini, semua kegiatan ini akan dilakukan. Adapun komponen
software yang digunakan, antara lain :

1. Sistem Operasi Windows 7 / Windows 8.



2. Webserver (Xampp, Apache, Mysql, dll).
3. Notepade ++.

4. Browser (Mozilla Firefox, Google Chrome, dll).

3.3.3 Brainware

Brainware adalah manusia yang terlibat di dalam pengoperasian serta
pengaturan sistem komputer. Brainware dalam aplikasi ini yaitu administrator yang
mengatur atau merancang sistem Kkerja, urutan kerja, pengolahan data sampai

dengan output.

3.4  Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibagi menjadi beberapa tahap perancangan, yaitu
pembuatan arsitektur sistem dan rancangan proses yang terdiri dari DFD,
Flowchart, CDM, PDM, Tabel, dan Desain Interface.

3.4.1 Data Flow Diagram
Pada gambar dibawah ini mengambarkan proses jalannya sistem dengan
mengacu pada proses iput maupun output dari sistem yang ada, pada DFD ini
terbagi menjadi DFD level 0 serta DFD level 1 sebagai turunan dari DFD level 0
yang menjelaskan lebih detail alur sistemnya.
1. DFD Level0
DFD Level ini menjelaskan proses input maupun output dari sistem secara

global. DFD level ini dapat digambarkan sebagai berikut :
|

data opsi
info data cpsi

info login admin

legin admin
data stopword
info data stopword

Admin

info isi data polling

Mahasiswa

isi data polling

login mahasiswa

1

info data polling

info login mahasiswa

Evaluasi Perkulishan Dengan Sentimen Analisis
Menggunakan Metode Maive Bayes Dan Smoothing
Laplace DiAplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatiks
Universitas Madura

manage data
training
info data trainin

h

Lihat Hasil
Kuisiocner

"7 info login dosen

login dosen



Gambar 3.1 DFD Level 0
2. DFD Level 1l
DFD level ini merupakan turunan dari DFD level 0 ( Diagram Conteks )

pada gambar 3.2 dimana pada level ini penggambaran proses dijelaskan secara lebih

mendetail seperti terlihat pada gambar berikut :

10 infa legin mhs

Mahasiswg

|

isi Wisione:

[Ty

dosen

3
info date dosen ca data
———| manage dosen J‘L‘ 3| tbl_dsn |_

data mahasizwe
-

baca dasta

- —-
info data mahasisws

manage mahasiswa, |

tembsh matakulia _ IE
. " baca dats
fo tambeh matsiulish
| o amteh i o[

18
tembah prodi — celak
info tambsh prodi n E tbl_prodi

simpan data
tambah data anya |
epm——— simpan datg : ™ Do
manage tanya | tbl_evalussi tanya |-P

baca data
data jawab 3 |_____3 13
|| [0 dete ewed STEaN 88 o 3 T ol_evaluas_jswsb a logindosen

10| tbl_training

[=

|

G linat hasil kuisiones

15

info hasil rekap

cetak hasil kuisicner di sdmin

Gambar 3.2 DFD Level 1




3.4.2 Flowchart
Flowchart system ini memiliki tiga proses yaitu:
1. Flowchart Dosen
Perancangan sistem dapat dijelaskan menggunakan flowchart pada aplikasi
evaluasi perkuliahan pada kuisioner di Program Studi Teknik Informatika

Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

Proses login

Apakah
username dan
passwoard
benar?

Y

@0

Y Y,
N S v v

Data hasil rekap pengaturan cetak

] I

end
Gambar 3.3 Flowchart Dosen
Pada gambar 3.3 menjelaskan bahwa Dosen melakukan input data

kemudian diproses oleh sistem menggunakan metode naive bayes setelah

diproses maka outputnya adalah lihat data kuisioner, cetak kemudian selesai.

2. Flowchart Mahasiswa



login

!

Proses login

Apakah
username dan
passwoard
benar?

Isi Polling pengaturan

L

A

end

Gambar 3.4 Flowchart Mahasiswa
Pada gambar 3.4 menjelaskan tentang alur proses mahasiswa menjawab dan

mengomentari kuisioner yang disediakan admin dalam kuisioner yang telah tersedia

di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

3. Flowchart pada admin dapat dilihat dibawah ini:



login

Proses login T

Apakah
username dan
passwoard
benar?

Atur stopword

Atur polling

Proses Atur

ProsesAtur | ¥ g o >

Proses Atur opsi

Polling

v v v

Data Data opsi

Data polling stopword

end

Gambar 3.5 Flowchart Admin

Pada gambar 3.5 menjelaskan tentang alur proses pada admin, pertama
adalah mulai dengan memasukkan username dan password kemudian login validasi
jika berhasil maka akan masuk ke input data kuisioner sampai selesai.

3.4.3 Conceptual Data Model (CDM )



CDM dari evaluasi perkuliahan dari hasil kuisioner di Program Studi Teknik

Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan merupakan hubungan

tabel-tabel yang saling berelasi.

evaluasi_polling

# id polling Short integer
o nama_polling Variable characters (250)
o info_polling ariable characters (500)
o komentar_polling Short integer
o tgl_polling Date & Time
o status_polling Short integer

polling_komentar

polling_tenya

evaluasi_tanys
# id tsnys Integer
o data_tanya \ariable characters (250)
o jenis_tanya Short integer

evaluasi_training

|
| # id training Integer
o data_training Text
| - | o lowerc training Text
—_— prodi o filter_training Text
/_J | # kdprodi  Integer | o stem_training  Text
| |,— o namaprodi Characters (100} | o kelas_training  Short integer
/l\ 1
evalussi_komentar | L
# id komentar Integer . —tanya_jaw vab—\
o data_komentar  Text predi_mhs
¢ lowerc komentar Text |
o filter_komentar  Text evsluasi_opsi
o stem_komentar  Text | mik , " -
# id opsi Short integer
\Y | mk_komentar it gkrim i ey | o lsbel_opsi Varisble characters (30)
| \__1_ o kode  Varisble characters (20)
o namamk ‘arisble characters {100}

H pm:ll mi

mhs_komentar |

' A
mhs

((f—
# kdnim Integer
o nim Integer
o namamhs Characters {100}
o password_mhs Text
o statusmhs Characters (10)
o foto mhs Characters {100}
o email_mhs Characters {100)
o telepon_mhs Characters (15)
o mottemhs Text

\\_D online_mhs Integer _/

Integer |

I
mE_jawsh

A

evaluasi_jawab
# id jawab Long integer
o data_jawab Short integer

-

mhs_jawsh

Gambar 3.6 CDM Kuisioner

3.4.4 Physical Data Model (PDM )
PDM dari evaluasi perkuliahan dari hasil kuisioner merupakan tahap akhir

dari perancangan sistem database pada tabel-tabel yang saling berelasi.

evaluasi_polling

id polling smallint =pice Sl _mres

nama_pclling warchan250) id tanys integer “pke

info_polling varchar(500}) EVALUAS|I POLLING T Evall id_pelling  smallint =fic=

komentar_peolling smallint - - data_tanya warchar250)

tgl_polling timestamp jenis_tanya smallint

status_polling smallint
FH_EVALUASI_POLLING_K_EVALUASI prodi

} - kdprodi integer <pl> evaluasi_training
—— i i
[ ‘ r’ namaprodi char{100) id training integer “pk=
e a_ == _ o




Gambar 3.7 PDM Kuisioner

3.4.5 Tabel
Perancangan Tabel adalah sebuah gambaran dari data yang akan
diaplikasikan ke dalam sebuah sistem. Evaluasi dari hasil kuisioner ini dibangun
dengan memanfaatkan beberapa tabel diantaranya adalah :
1. Tabel 3.14 Evaluasi Polling



Tabel Evaluasi Polling digunakan sebagai data polling selama pembelajaran
di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.
Tabel-tabel dalam system yaitu:

Tabel 3.14 Evaluasi Polling

No. Nama Type Panjang
1. |id polling Short integer -
2. | nama_polling Variable characters 250
3. | info_polling Variable characters 500
4. | komentar_polling | Short integer -
5. | tgl_polling Date & Time -
6. | Status_polling Short integer -

2. Tabel 3.15 Evaluasi Komentar
Tabel evaluasi komentar digunakan untuk menampung semua data kometar
di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

Tabel 3.15 Evaluasi Komentar

No. | Nama Type Panjang
1. id_komentar Integer -
2. data_komentar Text -
3. lowerc_komentar | Text -
4. filter_komentar Text -
5. stem_komentar Text -

3. Tabel Mahasiswa
Tabel Mahasiswa digunakan untuk menampung semua data mahasiswa di
Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

Tabel 3.16 Mahasiswa

No. Nama Type Panjang
1. | Kdnim Integer -
2. | Nim Integer -
3. | namamhs Characters 100
4. | password_mhs | Text -
5. | statusmhs Characters 10
6. | foto_mhs Characters 100
7. | email_mhs Characters 100




8. | telepon_mhs | Characters 100

9. | motto_mhs Text -

10. | Online Integer -
4. Tabel Prodi

Tabel Program Studi digunakan untuk menampung hasil data Program Studi
di Program Studi Teknik Universitas Madura Kabupaten Pamekasan

Tabel 3.17 Program Studi

No. Nama Type Panjang
1. | kd_Program Studi Integer -
2. | NamaProgram Studi | Characters 100

5. Tabel Matakuliah
data

Tabel matakuliah digunakan untuk menampung semua hasil
matakuliah di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten
Pamekasan.

Tabel 3.18 Matakuliah

No. Nama Type Panjang
1. | Kdmk Integer -

2. | Kode Variable characters 20

3. | namamk Variable characters 100
4. | Sks Integer -

6. Tabel Evaluasi Tanya
Tabel evaluasi tanya digunakan untuk menampung semua hasil data

evaluasi tanya di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten

Pamekasan.
Tabel 3.19 Evaluasi Tanya

No. Nama Type Panjang
1. |id_tanya Integer -
2. | data_tanya Variable characters 250
3. | jenis_tanya Short Integer -

7. Tabel Evaluasi Jawab




Tabel Jawab digunakan untuk menampung semua hasil data jawaban

kuisioner di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten

Pamekasan.
Tabel 3.20 Evaluasi Jawab
No. Nama Type Panjang
1. | Id jawab Long integer -
2. | data_jawaban Short integer

8. Tabel Evaluasi Opsi
Tabel evaluasi opsi digunakan untuk menampung semua hasil data opsi di

Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

Tabel 3.21 Evaluasi Opsi

No. Nama Type Panjang
1. | id opsi Short Integer -
2. | label_opsi Variable characters 80

9. Tabel Evaluasi Training
Tabel evaluasi training digunakan untuk menampung semua hasil data
training di Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten
Pamekasan.
Tabel 3.22 Evaluasi Training

No. Nama Type Panjang
1. |id training Integer -
2. | data_training Text -
3. | lowerc_training Text -
4. | filter_training Text -
5. | stem_training Text -
6. | kelas_training Short Integer -

3.4.6 Peréncangan Form User Interface
Perancangan antar muka sistem adalah perancangan tampilan dalam sistem
yang memerlukan inputan dari pemakai sesuai dengan hak akses.
1. Tampilan perancangan antar muka sistem adalah sebagai berikut :

a. Form Login Admin

username

password

Dosen
Mahasiswa




Gambar 3.8 Form Login

Gambar 3.8 menjelaskan tentang form login dimana admin sebelum ke
evaluasi perkuliahan masuk terlebih dahulu ke aplikasi E-Learning, login terlebih
dahulu dengan cara memasukan username dan password, apabila username dan
password benar maka admin bisa masuk ke evaluasi perkuliahan dengan sentimen
analisis menggunakan metode naive bayes dan smoothing laplace di aplikasi E-
Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten

Pamekasan.

b. Form Halaman Utama Admin

Form menu admin seperti pada gambar digunakan administrator untuk

mengurus se@ua aktifitas.

)
Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes daN

Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

Buat tahwn alaran.

Juat semester | |

Semester E | |




Gambar 3.9 Form Halaman Admin

Gambar 3.9 menjelaskan form halaman admin dan buat tahun ajaran di
aplikasi e-learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura

Kabupaten Pamekasan.

c. Form Input Mahasiswa

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes daﬁ\l

Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

nput data mahasiswa || input data dasenl linput data matakuliah. \

M

Logout

-/

=

Gambar 3.10 form Input Mahasiswa

Gambar 3.10 menjelaskan form input mahasiswa dimana admin
memasukkan id_mhs, nama mhs, username dan password di aplikasi e-learning
Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

d. Form Buat Kelas

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive ﬁmﬁ

Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

npUL data BHAL kelas Bac
. K

Logout, /

Gambar 3.11 Form Buat Kelas




Gambar 3.11 menjelaskan form buat kelas, menginputkan kelas di
Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura

Kabupaten Pamekasan.

e. Form evaluasi

‘ N

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

/Datapollmg klasifikast bamentar | | apsl Rertanyaan \

leliwﬁﬂé
informasi polling
_____ Y sediakan komentar

Data pertanyaan. |

Gambar 3.12 Form Evaluasi

Gambar 3.12 menjelaskan form evaluasi perkuliahan didalam menu
evaluasi di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas
Madura Kabupaten Pamekasan.

f. Form Klasifikasi Komentar
Form Klasifikasi komentar dimana untuk menentukan hasil uji coba data

training.
H// _\
i Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

Pata polling | | klasifikasi kementar. | | gpsi pertanyaan \
Tambahlkan data tramning

Gambar 3.13 Form Kilasifikasi Komentar

Gambar 3.13 menjelaskan form klasifikasi komentar untuk

mengumpulkan semua komentar mahasiswa yang aktif yang diambil dalam satu



semester dengan matakuliah yang diikutinya di Aplikasi E-Learning Program Studi

Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

g. Form Opsi Pertanyaan

/- N
Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes ggm\'l

Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

s GENderung setujy

5..sehuiy |

Gambar 3.14 Form Opsi Pertanyaan

Gambar 3.14 menjelaskan form opsi pertanyaan untuk mengetahui nilai
kinerja maka kita beri kriteria yaitu tidak setuju, cenderung tidak setuju, ragu-ragu,
cenderung setuju, setuju di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika

Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

h. Form Uii Coba Klasifikasi
/ o
Evaluasi Perkuliashan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas
Madura Pamekasan

Data polling klasifikasi komentar oBpsl pertanyaan
. sifikasi
alimet vene di uji |

[ Eeiimiie J[[ 3|

lowercase

Hapus stopwoand,

Hasil stemming _/
Gambar 3.15 Form Uji Coba Klasifikasi

Gambar 3.15 menjelaskan form uji coba klasifikasi untuk mengetahui
atau mengukur tingkat akurasi terhadap nilai kelas positif, negatif, dan netral untuk
mahasiswa persemester di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika

Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.



Form Stopword

\ =

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Q%gngw\
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas

Madura Pamekasan

Data polling | | klasifikasi komentar || oosi pertanyaan.
§_tor:auord o

Sda SHalah. |
gaknwg |

kankah || kR ] |

Lasaut. : '

Gambar 3.16 menjelaskan form stopwoard untuk mengetahui kata dasar

suatu kalimat di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika
Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

2. Tampilan perancangan antar muka dosen adalah sebagai berikut :
a. Form Login Dosen

username

password

s

Dosen

Gambar 3.17 Form Login Dosen

Gambar 3.17 adalah form login dosen dimana dosen menginputkan
username dan password kemudian klik login.

b. Form Halaman Utama Dosen

¢ Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan \'

Smoothlng Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas Madura
Pamekasan

Data Post

liah ini

Matakulizh.web
Dosenbadar.said




Gambar 3.18 Form Halaman Utama Dosen

Gambar 3.18 adalah form halaman utama pada dosen ketika berhasil
login sebagai dosen maka dosen hanya bisa melihat hasil dari evaluasi perkuliahan
yang diajarkannya.

c¢. Form Lihat Rekap Hasil Dosen

= N

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas Madura

Pamekasan

Data Post
" - . ! lish ini

sentimen kamentar mahasiswa

Positif.z.]

: =

Netral=0

X_ ] --/
Gambar 3.19 Form Lihat Rekap Hasil Dosen

2015/2016

Gambar 3.19 adalah form lihat rekap hasil kuisioner perdosen yang
mengampu satu matakuliah pada dosen di Aplikasi E-Learning Program Studi

Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten Pamekasan.

d. Forr__n _Cetak Hasil Rekap Dosen

V= AN

I
Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan
Smoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas Madura

Pamekasan

3 o
Netral =0

Gambar 3.20 Form Cetak Hasil Rekap




Gambar 3.20 menjelaskan form cetak hasil rekap nilai untuk mengetahui
hasil dari evaluasi kinerja dosen atau dirinya dalam satu semester di Aplikasi E-
Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten

Pamekasan.

3. Tampilan perancangan antar muka mahasiswa adalah sebagai berikut :

a. Form Login Mahasiswa

username

password

Dosen
Mahasiswa

Gambar 3.21 Form Login Mahasiswa

Gambar 3.21 menjelaskan form login mahasiswa untuk masuk ke

halaman utama mahasiswa.

b. Form Halaman Utama Mahasiswa o

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayes dan

éSmoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas Madura

1| {LoGouT |

|
kuisioner Evaluasi Bembelalaran uniek Matakulizh WEB sudah,

dibuka, SILAHKAN, IKUT] KUISIONER | MI

Gambar 3.22 Form Halaman Utama Mahasiswa

Gambar 3.22 menjelaskan form halaman utama mahasiswa di Aplikasi

E-Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura Kabupaten

Pamekasan.



c. Form Kuisioner

Evaluasi Perkuliahan dengan Sentimen Analisis menggunakan Naive Bayesdan
éSmoothing Laplace di Aplikasi E-Learning Prodi Teknik Informatika Universitas Madura
; Pamekasan :

{| {LoGouT:

Matakulish,. WEB
Dosen - Badar

1. Tidak setujuZ. cenderung tidsk setuju,3. Ragu-ragy, 4.
Cenderung setui. 5. 3etuiy

Pertnyaan,
1. Apakah anda ikut matakuliah, ini
\ --------------------------------------------------------- \ | Komentar. ;. matakuliah ini sangat haik

Gambar 3.23 Form Kuisioner

kali 00 OO0

Gambar 3.23 menjelaskan form kuisioner untuk mengisi pertanyaan
pilihan ganda dan mengisi komentar ke dosen matakuliah yang diikutinya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahap analisis dan perancangan, selanjutnya untuk
mengembangkan suatu perangkat lunak adalah tahap implementasi dan pengujian
sistem. Untuk mengetahui apakah implementasi perangkat lunak tersebut berhasil
atau tidak, diperlukan pengujian. Berikut ini hasil implementasi dan pengujian dari
evaluasi perkuliahan dengan sentimen analisis menggunakan naive bayes dan
smoothing laplace di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik Informatika

Universitas Madura yang telah dibangun.

4.1  Tampilan Pada Admin
Ada beberapa langkah dalam menjalankan evaluasi perkuliahan dengan
sentimen analisis menggunakan naive bayes dan smoothing laplace di Aplikasi E-

Learning Program Studi Teknik Informatika Universitas Madura yaitu:

1. Bentuk tampilan login sistem dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini,

ketika login user harus mengisi username dan password.

Username ‘

Password l

Login

Gambar 4.1 Tampilan Login Admin

2. Menu Utama Dalam Evaluasi

Elern Admin
& Home

# Tahun Apran Evaluasi Pembelajaran

B Masukkan Data
@ Metode yang digunakan dalam evaluasi adalah menggunakan polling/kuisioner.

1 Buat Kelas

Data Poling | Kiasifikasi Komentar ~ Opsi Pertanyaan

Tambahkan Polling Baru

POLLING PERTANYAAN PESERTA STATUS HASIL #

€ Evaluasi

Kuisioner Evaluasi Perkuliahan Per -Semester Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik 19 pertanyaan 1 ] Q (<]
Universitas Madura Tahun 2016/2017

Kuisioner Evaluasi Perkuliahan Per -Semester Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik 19 pertanyaan 0 ] Q ]



Gambar 4.2 Tampilan Evaluasi

Pada gambar 4.2 tampilan sistem terdapat data polling, klasifikasi komentar,
opsi pertanyaan, dalam sistem admin ini ada pengaturan dibuka atau tidak
dibukanya kuisioner untuk satu semester dan satu dosen bisa mengajar banyak

matakuliah.

3. Tampilan Pada Menu Tambah Polling

Elern Admin &R

& Home

Evaluasi Pembelajaran

B Tahun Ajaran

@ Metode yang digunakan dalam evaluasi adalah menggunakan polling/kuisioner.
B Masukkan Data

1 Buat Kelas Data Kuisioner
€ Evaluasi Nama Kuisioner

Informasi Polling

Sediakan Komentar < Ya

Data Pertanyaan
Pertanyaan 1 Saya mengambil mata kuliah ini untuk pertama kalinya RANGE (1-5) v + x

Pertanyaan 2 Dosen menguasai materi perkuliahan dengan baik RANGE (1-5) v + ®

Gambar 4.3 Tampilan Pada Menu Tambah Polling

Pada gambar 4.3 tampilan sistem terdapat data polling, klasifikasi komentar,
opsi pertanyaan, dalam sistem admin ini ada pengaturan dibuka atau tidak
dibukanya kuisioner untuk satu semester dan satu dosen bisa mengajar banyak
matakuliah dan pertanyaan muncul default. Pertanyaan dapat diedit, ditambah, dan
dihapus.



4. Tampilan Polling

Elern Admin

Evaluasi Pembelajaran

Dat lasifika
Tambatkan Polling Bar

POLLING PERTANYAAN PESERTA STATUS HASIL ©

mester Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik 19 pertanyaan | 1 L] Q o

Gambar 4.4 Tampilan Polling

Pada tampilan sistem terdapat data polling, setelah data polling ditambah
maka akan menampilkan tampilan seperti pada gambar 4.4 diatas, dalam sistem
admin ini ada pengaturan dibuka atau tidak dibukanya kuisioner untuk satu

semester dan satu dosen bisa mengajar banyak matakuliah.

5. Tampilan Hasil Polling

Elern Admin

Evaluasi Pembelajaran

Kuisioner Evaluasi Perkuliahan Per -Semester Program Studi Etika Profes

— PILIH DOSEN
Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Madura
Tahun 2016/2017 ( Ganjil)
Rekapitulasi Data Polling 8 e

MATA KULIAH Etika Profesi

DOSEN Nilam Ramadhani, 5.kom., M.kom
1. saya mengambil mata kuliah ini untuk pertama kalinya

JAWABAN TOTAL JAWAB
1. Tidak Setuju
2. Cenderung Tidak Setuju

3. Ragu

4. Cenderung Setuju

o @ o N

5. Setuju

Gambar 4.5 Tampilan Hasil Polling
Pada Gambar 4.5 Tampilan hasil polling, dimana admin bisa mengetahui
rekap kuisioner pada matakuliah yang dosen ampu.

6. Tampilan Cetak Rekap Pada Admin

. - prs—
Total: 12 sheets of paper
e [ o s o i s
Universitas Madura Tahun 201672017
. [ Microsoft XPS Docume...
(=l - Rekapitulasi Data Polling
Change...
MATA KULUAN pengamann stem komputer
oosen Fauzan rasetyo, § ST
Pages ® Al
K pertama kaliny
OTAL aAwAB
Layout Portrait -
Color =
Options Simplify page
+  More sstting
T T




Gambar 4.6 Tampilan Cetak Rekap di Admin

Pada Gambar 4.6 Tampilan cetak rekap di Admin, dimana admin bisa

mencetak rekap kuisioner permatakuliah yang setiap dosen ampu.

7. Tampilan Tambah Data Training

Elern Admin

& Home
DataPoling  Klasifikasi Komentar ~ Opsi Pertanyaan

BR Tahun Ajaran

Data Training Klasifikasi
B Mas ata

I Buat Kelas

Data komentar mahasiswa yang masuk akan diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu komentar POSITIF, NETRAL dan NEGATIF menggunakan metode Naive Bayes. Untuk
dapat menghasilkan Kiasifikasi yang baik diperiukan data training yang baik pula. Anda dapat menambahkan data training selengkap mungkin
@ Evaluasi

Komentar / Kalimat

Klasifikasi POSITIF |z|

SIMPAN DATA TRAINING | BATAL

Ujicoba Klasifikasi

Data Stopwords

Gambar 4.7 Tampilan Tambah Data Training

Pada Gambar 4.7 Tampilan tambah data training, masukkan kalimat
komentar untuk data training kemudian pilih apakah kalimat yang Kita input

termasuk kelas positif, negatif atau netral kemudian simpan data training.

8. Tampilan Data Training

Elern Admin

& Home )
h Kasifikasi Komentar | Opsi Pertanyaan

£ Tahun Ajaran
Data Training Klasifikasi

Tambahkan Data Training

1 Buat Kelas

suk akan dikiasifikasikan menjadi tiga macam yaitu komentar POSITIF, NETRAL dan NEGATIF menggunakan metode Naive Bayes. Uncuk dapat menghasilkan Kiasifikasi
ng yang baik pula. Anda dapat menambat ing selengkap mungkin.

@ Evaluasi

NO KOMENTAR KLASIFIKASI
1. Bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari POSITIF
2. Efektif dan menyenangkan POSITIF
3. Sayamerasa puas dengan pelaksanaan perkuliahan ini karena materi yang disampaikan berguna untuk masa depan saya dan mudah untuk dipahami  POSITIF
4 Cukup memuaskan POSITIF
5. Alhamdulillah lancar POSITIF
6. Pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung dengan baik sehingga bisa mendapatkan iimu dengan baik POSITIF
7. Sayarasaketerangan diatas cukup untuk mewakili komentar saya sejauh ini penyampaian baik POSITIF
8. Kuliah berjalan dengan baik dan lancar POSITIF
9. | Beliau menyampaikan mata kuliah ini sangat mendetail sehingga mudah dicerna oleh mahasiswa POSITIF

10. | Semua berjalan dengan lancar dan baik sehir dapat memahami materi yang disampaikan POSITIF

B E D EE DR B E B 8



Gambar 4.8 Tampilan Data Training

Pada Gambar 4.8 tampilan data training setelah tersimpan langsung

berkelompok ke kelas positif, negatif atau netral.

9. Tampilan Input Komentar Uji Coba
Elern Admin & Rudi Hartono
B Tahun Evaluasi Pembelajaran

B Masukkan Data
@ Metode yang digunakan dalam evaluasi adalah menggunakan polling/kuisioner.

1t Buat Kelas

Klasifikasi Komentar Opsi Pertanyaan
© Evaluasi

Data Training Klasifikasi

Ujicoba Klasifikasi

Kalimat yang Diuji
HASILKLASIFIKASI | CLEAR

Data Stopwords

Gambar 4.9 Tampilan Input Komentar Uji Coba
Pada Gambar 4.9 setelah menginputkan kalimat kemudian Kklik hasil
klasifikasi, lowercased, hapus stop word hasil stemming, dan juga mucul
perhitungan dari naive bayes dan smoothing laplace pada gambar 4.10 dibawabh ini.

« Perhitungan Kelas POSITIF
P (senang | positif) = (1 + 1)/ (76 + 49) = 0.01600
P (matakuliah | positf) = (1 + 1)/ (76 + 49) = 0.01600
P (kalimat | positi) = (21 / 23) x 0,01600 ¥ 001600 = 0,00023

I Buat Kelas

® Evaluas
& Evaluasi o Perhitungan Kelas NETRAL

P (senang | netral) = (1+ 1)/ (10 + 49) = 0,03390
P (matakuliah | netral) = (0 + 1) / (10 + 49) = 0,01695
P (kalimat | netral) = (1 / 23) x 0,03390 x 0,01695 = 0,00002

« Perhitungan Kelas NEGATIF

P (senang | negatif) = (0 + 1)/ (7 + 49) = 0,01786
P (matakuliah | negatif) = (2 + 1) / (7 + 49) = 0,05357
P (kalimat | negatif) = (1/23) x 001786 x 0,05357 = 0,00004

KESIMPULAN: "saya senang sekali dengan matakuliah ini" termasuk dalam komentar POSITIF karena hasil perhitungannya memiliki nilai terbesar

Data Stopwords




Gambar 4.10 Perhitungan Dari Naive Bayes Dan Smoothing Laplace

10. Tampilan Data Stop Word

Elern Admin
& Home Data Stopwords
2 Tahun Ajaran Klik Kiri untuk mengedit data dan kiik kanan untuk menghapus data
=] an Data
ada adalah adanya adapun
1 Buat kelas agak agaknya agar akan
akankah akhir akhiri akhimya
& Evaluasi aku akulah amat amatlah
anda andalah antar antara
antaranya apa apaan apabila
apakah apalag apatan artinya
asal asalkan atas atau
ataukah ataupun awal awalnya
bagal bagaikan bagaimana bagaimanakah
bagaimanapun bagl bagian bahkan
bahwa bahwasanya baik bakal
bakalan balik banyak bapak
baru bawah beberapa begin
beginian beginikah beginilah begitu

Gambar 4.11 Tampilan Data Stop Word
Pada gambar 4.11 tampilan data stop word, kata-kata didalam stop word
dapat diedit atau dihapus dan juga ditambah.
Tampilan Gambar 4.12 tambah data stop word, gambar 4.13 edit stop word dan

gambar 4.14 hapus stop word dibawah ini.

Masukkan kata stopword

Masukkan kata stopword

[ OK ] [ Cancel ] l OK ]l Cancel I

Gambar 4.12 Tambah Data Stop Word ~ Gambar 4.13 Edit Kata Stop Word

Apakah Anda yakin menghapus kata adalah dari stopword?
[C] Preventthis page fram creating additional dialogs

[ OK H Cancel ]




Gambar 4.14 Hapus Stop Word

11. Tampilan Opsi Pertanyaan

B Tahun Ajaran ® Metode yang digunakan dalam evaluasi adalah menggunakan polling/kuisioner.
B Masukkan Data H
Data Polling Klasifikasi Komentar Opsi Pertanyaan

M Buat Kelas
Data Opsi Pertanyaan

& Evaluasi
1= Tidak Sefuju
2= Cenderung Tidak Setuju
3= Ragu-ragu
4= Cenderung Setuju
5= Setuju

Gambar 4.15 Tampilan Opsi Pertanyaan

Gambar 4.15 tampilan opsi pertanyaan dapat diisi secara manual yang
berisikan tidak setuju, cenderung setuju, ragu-ragu, cenderung setuju, setuju dapat

juga diedit dan dapat disimpan opsi pertanyaannya.

12. Tampilan Hitung Akurasi

Elern Admin X ETETI
@ Home Data Training Klasifikasi

Ujicoba Klasifikasi

B4 Tahun Ajaran

B Masukkan Data KALIMAT HASIL UJI SISTEM HASIL MANUAL
x saya sangatlah baik kepada teman POSITIF Positif

I Buat Kelas
x saya ticak suka padanya POSITIF -

€ Evaluasi

100%

Kalimat yang Diuji

HASIL KLASIFIKASI

Data Stopwords

Gambar 4.16 Tampilan Hitung Akurasi



Gambar 4.16 Tampilan Hitung Akurasi dapat diisi secara manual, pertama
yang harus dilakukan yaitu mengklik ujicoba klasifikasi suatu kalimat kemudian
setelah diklasifikasikan kita coba buat data uji maka tampil seperti tampilan diatas

dan setelah itu dapat juga mengetahui akurasi hasil uji sistem dan hasil uji manual.

4.2  Tampilan Pada Mahasiswa
Pada tampilan ini mahasiswa dapat login terlebih dahulu sebagai mahasiswa
kemudian mahasiswa mengklik matakuliah yang diambil setelah itu mahasiswa
dapat mengisi kuisioner matakuliah tersebut, seperti dibawah ini:
1. Tampilan Login Mahasiswa
Pada tampilan ini user (mahasiswa) dapat menginputkan NPM/NIM

kemudian password (mhs) kemudian klik masuk seperti gambar 4.17 dibawah ini .

1155201947 - MASUK

Kowq
E-Learning Fakultas Teknik

Gambar 4.17 Tampilan Login



2. Tampilan Utama Mahasiswa

DATA POST

Dosen

¥ Bader Said, SKom MKom |1

@ ¥ RudiHatono

201512016 - Ganjl k- w Y —

@ ¥ Nilam Ramadhani, 5 Kom
web -Pagi A \kom

web - Pagi A ,@ ¥ Yudi
Gambar 4.18 Tampilan Utama Mahasiswa

Pada Gambar 4.18 tampilan utama mahasiswa, mahasiswa klik matakuliah

yang mahasiswa ikut.

3. Tampilan Ikuti Kuisioner

+

4 Terman Onine [
DATA POST

Dosen

. KUISIOMER EVAL UASI PEMBE LAJARAN UNTUK MATA KULIAH web SUDAH DIBUKA. E ¥ Badar S5d. S Kom MKom 5‘
Badar Said, S Kom, MK
SILAKAN IKUTI KUISIONER Tl

g ¥ Rudi Hartono
+
20152016 - Ganii [ w ¥ ivan Damawan

I8 vt e, s

Mkom

web - Pagi A g ¥ udi

Gambar 4.19 Tampilan Ikuti Kuisioner

Pada Gambar 4.19 tampilan ikuti kuisioner ini ketika mahasiswa mengklik

ikuti kuisioner maka akan muncul kuisioner untuk matakuliah tersebut.

4. Tampilan Kuisioner

Elerning  Bewnda

Mata Kuiah~  web
Dosen:  Badar Said, S Kom, MKom
Keterangan: 1. Tidak Setuju 2. Cenderung Tidak Setuju 3 Ragu-agu 4. Cendenng Setuju 5. Sstuju

NO  PERTANYAAN JAWABAN

apakah anda ikut matakuliah pertama kali Y

Komentar Tambahan: Wasukkan Komentar Anda Dengan Lengkag



Gambar 4.20 Tampilan Kuisioner

Pada gambar 4.20 tampilan kuisioner mahasiswa mengisi form kuisioner
untuk matakuliah tersebut yang tersedia dalam pilihan ganda ataupun komentar

tetapi dalam komentar harus dengan bahasa Indonesia yang benar.

4.3  Tampilan Pada Dosen

Pada tampilan ini dosen dapat login terlebih dahulu sebagai dosen kemudian
dosen mengklik matakuliah yang diambil mahasiswa setelah itu dosen dapat
melihat hasil dari kuisioner, seperti dibawah ini:

1. Tampilan Login Dosen

badar (XTIY) MASUK

F

Gambar 4.21 Tampilan Login Dosen

Pada gambar 4.21 tampilan login dosen, dosen mengklik username dan

password setelah itu klik untuk masuk ke halaman utama dosen.

2. Tampilan Utama Dosen
Elern Beranda odt A

ETucAs EKUS = KULIAH ONLINE 4 Teman Onine ()

Dosen

Judul
@ ¥ Rudi Hartono
Tulis keterangan disini...

BI ¥ Irwan Darmawan

@ ¥ Nilam Ramadhani, $ Kom

% Badar Said, S Kom, M Kom ~

2015/2016 - Ganji [~ Kiimke - Pilih Mata Kuliah
M._kom

KIRIM TUGAS
e @ o

P e Mo D




Gambar 4.22 Tampilan Utama Dosen

Pada gambar 4.22 tampilan utama dosen, dosen mengklik matakuliah yang
diajar kemudian muncullah data post klik lihat hasil kuisioner evaluasi
pembelajaran kuliah ini.

3. Tampilah Hasil Kuisioner

Elerning  Beanda

semester 1 (ganjil)

isi dengan bahasa Indonesia yang benar o CETAK HASIL

Dosen Badar Said, S Kom, M Kom

Data Pertanyaan dan Jawaban

1. apakah anda Ikut matakuliah pertama kali

JAWABAN TOTAL JAWAB
1. Tidh

2. SENTIMEN KOMENTAR MAHASISWA

JAWABAN TOTAL JAWAB

Paositif 1

Netral 0

Negatif 0
-
-

Data Komentar

KOMENTAR KATEGOR| KOMENTAR

matakuliah ini sangat baik Positif

Gambar 4.23 Tampilan Hasil Kuisioner



Pada gambar 4.23 tampilan hasil kuisioner, dosen dapat melihat tingkat,

kualitas kinerja atau kemampuan dalam pembelajaran.

4. Tampilan Cetak Hasil Kuisioner

StJ Print

T

Printer
Name:
Status
Type:
Where
Comment
Print range
g _
]

) Pages

| Microsoft XP'S Document VWiter

~] [ Properies..

]

Ready
Microsoft XP'S Docume: it Writer
XPSPort

from: 1 to: 1

Selection

[ Prirt to file
Copies
MNumber of copies 1
] 532l g8l

Collate

[ oK

| [

]

= CETAK HASIL

Gambar 4.24 Tampilan Cetak Hasil Kuisioner

Pada gambar 4.24 tampilan cetak hasil kuisioner, dosen dapat mencetak

hasil kuisioner pada satu matakuliah yang diajar.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

5.2

1. Evaluasi perkuliahan dengan sentimen analisis menggunakan naive

bayes smoothing laplace di Aplikasi E-Learning Program Studi Teknik
Informatika Universitas Madura ini mampu mengklasifikasi sentimen

yang ada pada sebuah komentar kuisioner secara otomatis.

. Proses Klasifikasi semakin akurat jika data latih yang digunakan dalam

pembelajaran berjumlah banyak, akan tetapi dapat juga mengurangi
keakuratan jika kata-kata yang terdapat pada komentar tersebut

mengalami bias atau bermakna ganda.

. Seleksi fitur menggunakan ECS Stemmer kata dapat meningkatkan

kemampuan analisis sentimen pada komentar kuisioner.

. Tingkat akurasi dalam evaluasi ini terdapat didalam hasil confusion

matrix nilai akurasi : (1—2) * 100% = 100 %.

Saran

Penulis menyarankan pengembangan penelitian lebih lanjut sistem

pengklasifikasian komentar kuisioner sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode klasifikasi dan

seleksi fitur yang lebih baik, seperti penggunaan Part of Speech tagging
untuk mengetahui posisi sebuah kata dalam kalimat.

Untuk penelitian berikutnya diharapkan sistem ini tidak hanya untuk
mengklasifikasi untuk sentimen terhadap komentar dalam kuisioner
tetapi juga terhadap tokoh politik atau produk yang lain.

Bahasa yang digunakan juga tidak hanya bahasa Indonesia tetapi dapat
menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing seperti bahasa Inggris

dan bahasa asing lainnya.
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